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ABSTRAK

Pengembangan model  pembelajaran Seamless  Learning  memungkinkan  adanya
interaktivitas dan meningkatkan Self [directed Learning vang melibatkan kemandirian
mahusiswa dalam pembelajarannya dengan mengoptimalkan berbagai sumber belajar,
baik secara formal maupun informal. lintas waktu dan lintas tempat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran Seamless Leaming
dalam peningkalan Selt Directed Learning i TAIN Lhokseumawe, Melode penelitian
vang digunakan adalah model pengembangan  ADDIE. yaitn  Analisis, Desain,
Development, Implementasi dan Evaluasi. Subjek peneliian adalah mahasiswa prodi PAI
yang berfjumlah 22 orang dengan teknik pengumpuilan data yang dilakukan adaluh angket
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; rata-rata penilaian atau hasil validasi
dari para ahli menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berada dalam kategori 4,71,
materi berada dalam kategori 4,63 dan tes berada dalam kategon 4,62, Hal ini berarti
hahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan koefisien validitas isi
lehih herada pada interval 4 <M = 5 — sangat valid. Rata-rata nilai pre test self directed
learning yang divkur scbelum menggunakan model pembelajaran seamless learming
adalah 41 dan post test self directed learning yang diukur setelah menggunakan model
seamless learning adalah 82,18, Hal ini menunjukkan bahwa self directed learning
meningkal setelah menggunakan model pembelajaran seamiess learming, Hal ini juga
disesuaikan dengan indikator penilaian selt directed learning, vaitu SDL. dikaiegori tinggi
apabila skor antara 60 -100 dan rendeh apubila skor antura 28 — 59, Schingga dapat
disimpulkan bahwa mode]l pembelyaran Scamless Learning daput meningkatkan Self
Directed Leaming di IAIN Lhokseumawe.

Kata Kunei: Seamless Learning, Self Directed Learning
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BAR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatun  kualitas pembelajaran vang tepat harus memperhatikan
potensi peserta didik vang dapat dikembangkan dan diberdayakan. Hal ini sejalan
dengan pendapat dari (Joice, Weil, & Calhoun (2009} yang menyatakan bahwa
optimalisasi ruang belajar dengan berbagai dimensi menjadi sebuab forum
pembelajaran. Forum yang dimaksudkan disini adalah wadah yang mampu
menjadikan peserta duhik lebih berbakat, berkualitas dan memihiki kemampuan
pengendahian din dalam belajar.

Mamun kondisi  pandemi mengakibatkan teradinya penurunan motivasi
belajar peserta didik dan tidak mampu menguasal materi pembelajaran dengan
bak (Fadilla, Relawan, & Ratmaningsih, 2021). Pada awal munculnya e-learming
telah memmbulkan kekhawatiran para guru, karena proses pembelajarannya yvang
lehib fokus pada pembelajaran online, Akibatnya proses pembelajaran hanyva
terbatas pada pembelajaran di dunia mava saja (wong, chen & Jan; 2012).
Pembelajaran online yang semakin bervariasi, adanya optimalisasi rumah sebagai
lingkungan belajur informal. penggunaan kelas pembelajaran  formal, dan
rendabnya Kemampuan literasi dan eknolog serta koalitas pengalaman belajar
yvang rendah dan ganguan  kesehatan mental peseria didik yang  menjadi
permasalahan ersendirt {Barmot, Llenares &Rosario, 20021).

Adanya inovasi dalam model pembelajaran diharapkan mampu mengatas:
serala Kendala dalam pembelajaran vang ada dengan memperhatikan kompetensi
peserta didik  dan  perangkat  pembelajaran vang  mendukung  serta adanya
pembelajaran tanpa hatas ata seamless learning. Model seamless learning
didefinisikan sebagai pembelajaran yang dapat beralih dari satu konteks menujo
konteks lainnya seperti formal dan informal, pribadi dan sosial, dan sebagainya,
setla menjadikan pribadi terseinil sebapai perantara (Chan, e, al. 2006).

Pembelajaran  formal dan  informal perdu dijembatani  dengan  baik,

termasuk individu dan sosial baik di kelas dan di lear kelas/online {wong, L.H.,
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2013). Keberhasilan akademik yang batk menjadi scbuah wrgensi dalam
mengatkan pengalaman siswa di kelss dan di luar kelas, sebagmimany yang
disampaikan dalam forum American College Personnel Association di tahun 19494
(Wong, L-H., & Looi, C.-K. (2011}, serta seamless learning dapat terwujud jika
adanya pengintegrasiun pembelajaran formal dan informal (wong, L. H., 2012).

Beberapa penclittan menunjukkan bahwa model pembelajaran scamless
learning sangatlah penting untuk dikembangkan dan diterapkan. Sebagaimana
Wong (2013} yvang telah mengembangkan pembelajaran seamless yvang sistematis
dengan mendesain lingkungan pembelajaran vang difasilitasi atau Facilirared
Seamless learming (FSL). Penchtian imi mengusulkan kerangka desain untuk
proses FSL, meliputi MSLI, MSL2 dan MSL6. kemudian siklus proses akuvitas
tercliri dari "helajar Keterlibatan™ (E), "Pembelajaran Pribadi” (P), "Pembelajaran
sosial  online™(8), dan "Konsolidasi dalam kelas"(C). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilal post-test berbeda secara signifikan (meningkat) dan
milai pre-fest.

Demikian pula penelitian tentang pengaruh seamlesy learming  terhadap
kemampuan berfikic krilis dilakukan oleh Wong, 1.-H., Chen, W., & Jan, b.
(2012). Dalam penelitian ini  proses pembelajaran dengan bantuan ponsel vang
menon ¢lkan kebiasaun berfikir dan Keterampilan siswa dalam memaknan aktivitas
schari-hari,  dan  mengaitkan dengan  informasi  vang  diperoleh  dalam
pembelajaran formal, Penelitian ini membuktikan bahwa seqamless feaming dapat
melatih keterampilan heefikir siswa dan juga kemampuan memecahkan masalah.

Dalam seamless learming ada tupuh jenis pembelajaran: 1) full scamless
learning, 2) semi-seamless learning, 3) in-class only non-seamless  mobile
learnimg, 4) ontside-class only non-seamless maobile learning, 3) in-class only non-
seamless fixed learning, 6) ouiside-class only non-seamless fixed learning, 7)
computer-less learning (Unsaki, N., (hgata, H., Li, M., Hou, B.. & Mouri, K.,
2013). seamless learning merupakan landscape yang terus berubah yang perlu
disempurnakan secara terus-menerns, ditafsir ulang dan dikonteksmalisasikan
kembali (¥Wong, 2005).
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Dialam kontcks pembelajaran scamless, beberapa pencliti mengarahkan
penelitian penggunaan seamless fearning untuk meningkatkan kemampuan
akademik, MNamun hasil penclifian tersebut belum menventuh secara Khusus

tentang kemandirian belajar mahasiswa.

Self Directed Learning (SDL), vaitu kemandirian dari tiap peserta didik
dalam menyelesatkan pembelajarannya (Gavrin, 2006: Reigeluth et al., 2017}
Adanya penggabungan antara pembelajaran formal dan informal dihavapkan
mampu meningkatkan SDL peserta didik, hal ini dikarenakan adanya pembiasaan
pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas. Donnell yang meneliti
penggunaan mobile learning sebagai alat untuk belajar vang dapat mengatasi
misalah pembelajaran  pada mabasiswa magang & Dublin Instinae  of
Technology. Penelitian  ini  menemukan  bahwa maebile learning  mampu
meningkatkan SDL mahasiswa (Donnell, 2014).

Penelittan Jimoviannis & Tsiotakis menyatakan bahwa e-portfolio mampu
menjadi bukti pendukung yang efektif dalam program pembelajaran vang mampu
mengembangkan SDL secara dinumis (Jimoyianms & Tsiotakis, 2016), dan
penclitian lainnya menunjukkan bahwa SDL adalab kunc dan kesuksesan
pembelajaran berbasis web (Hennis, Vries, & Veen, 2017).

Namun demikian belum ada peneliian vang mengaitkan antara seamless
learning dan self directed learning secara utuh, Schingga perlu diteliti tentang
“Pengembangan Model Seamless Learning Dalam Peningkatan Sell Directed
Learning di TAIN Lhokseumawe™

Berdasarkan hasil observast awal di Fakultas Tarbivah dan llmu Keguruan
[IAIN Lhokscumawe penchii menemukan  bahwa self directed learming (SDL)
mahasiswa masth rendah  schingza mahasiswa kurang mandin dalam mengelola
pembelaarannya, Untok meningkatkan SDL tersebul, penelil mengembangkan
model seamless leaming pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan
pertimbangan bahwa adanya keterkuitan antara  pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan seamless learning, Dh mana, untuk lercapan tujuan pembelajaran

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

yang dibarapkan, maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dilakukan
secard kontinyu, dilakukan tanpa batas waktu dan tempat pada lingkungan formal
dan informal. Oleh karena itu, model seamless learning dapat diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdusarkan permasalahan  tersebut, maks di perlukan schuah model
pembelajaran yang baru untuk memngkatkan SDL dalam belajar, dalam hal im
peneliti melakukan penelian lebih lanjut dengan  mengembangkan model
pembelajaran seamless learning di Fakultas Tarbivah dan Ilmu Keguruan [AIN
Lhokseumawe, diharapkan hasil pengembangan model ini dapat menjadi solus:
dalam mengatasi masalah terscbut diatas. Schingga muhasiswa menjadi lebih
aktil’ dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan SDL pada mahasiswa, Dengan
dernikian penaliti dapat merumuskan  judul penelitian ini vaitn: “Pengembangan
Model Pembelajaran Scamless Learning Terhadap Peningkatan Self Directed
Learning Di TAIN Lhokscumawe™.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar helakang masalah di atas maka perlu disusun heberapa

rumusan masalah yaiu:

l. Bagmmana analisis model pembelajaran Scamless Learming  dalam
meningkatkan Self Directed Learning di TAITN Lhokseomawe?

2. Bagaimana cesain model  pembelajaran Seamless  Learning  calam
meningkatkan Self Directed Learning di IAIN Lhoksenmawe'?

3. Bagammana pengembangan model pembelajaran Scamless Learmng dalam
meningkatkan Sell’ Directed Learning di TATN Lhokseomawe?

4, Bagaimana implementasi model pembelajaran Seamless Learning dalam
meningkatkan Self Directed Learning di 1AIN Lhokseamawe?

5. Bagaimana evalwasi model pembelajaran Seamless Learning  dalam

meningkatkan Self Directed Learning di IAIN Lhokseumawe?
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C.TUJUAN PENELITIAN

Berdasurkan rumusan masalah di atas maka vang menjadi tujuan penclitian

adalah sebagai berikut:

k:

L2

Mendeskripsikan analisis model pembelajaran Seamless Learning dalam
meningkatkan Self Directed Learning di IAIN Lhokscumawe.

. Mendesknipsikan  desain model  pembelajaran Scamless Learning  dalam

meningkatkan Self Directed Learning di IAIN Lhokseumawe.

. Mendesknpsikan pengembangan model pembelajaran Seamless Learming

dalam meningkatkan Self Directed Learning di IAIN Lhokseumawe.

. Mendesknpsikan implementasi model pembelajaran Seamless Learning dalam

meningkatkan Sell Directed Learming di ITAIN Lhokseumawe.

. Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran Seamless Learning  dalam

meningkatkan Self Directed Learning di IAIN Lhokseumawe.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara leoritis

maupun praklis bagi beherapa pihak antara lain:

I. Kerunaan Teortis
a. Hasil penelitian im diharapkan dapat memberikan kontribuzi dalam
pengembangan  siratezi  pembelajaran yang  memadokan aniara
pembelajaran onling dan tatap muka
b. Dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidikan agama Islam
perlu memperhatikan karakieristik mahasiswa.
2. Kegunaan Prakiis
a. Temuan penelitian ini hisa menjadikan masokkan bagi dosen dalam
menerapkan strategi  pembelajaran  untuk  meningkatkan  studeni
engagement dan hasil belajar kognitif, sehingga dapat meningkatkan
iy pembelajaran pendidikan agama Tslam,
b. Temuan penelitian ini juga memberikan manfaat yang bhesar hagi

mahasiswa, vaitu mereka lebih termotivasi dalam  mengikuti

10
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perkuliahan  pendidikan agama Islam. Hal i discbabkan karena
muhasiswa dapat belajar setiap saat dengan fasilitas yang ada, bak
secara online maupun ofline.

c. Hasil penelittan mi dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan
untuk melakokan penelinan lebih lanjut tentang juse in fime teaching

dan self directed learning, pada lokasi dan konten yang berbeda.

E. KAJIAN TERDAHULU YANG RELEVAN
Berikut imi adalah beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan
penclitiun vaitu sebaga berkut:

I Koutromanos & Avraamidou menemukan adanya pemngktan hasil belajar
dan motivasi setelah diberikan perlakuan belajar di lingkungan formal dan
informal dengan mobile game (Koutromanos & Avraamidou, 2014).
Penelinan 1m Iebih berfokus pada pembelmjarsn formal dan informal
namun belum dikaitkan dengan self directed learning.

2. Bomg (2014) menggunakan Bring Yowr Owvn Devaice (BYOD) dalam
slralegd vecmlesy learming inkoiri, sehingga kemampuan menganalisi siswa
dapat meningkat. Penelitian ini meggunalan mobile dengan aplikasi
fleksibel dan tepat guna. Penchtian im sudah mengembangkan scamless
learmimg, namun belum dikatkan dengan self directed leaming,

3. MWordmark & Milrad (2015) menemukan hahwa menggunakan Mobule
Seamfesy lenrming (M5L) vang didukung oleh Mohile Digital Storvtelling
(mDS) dapat peningkatan kemampuan berfikir siswa.

4, Model pembelajaran seamless berbasis provek juga dapat dikembangkan
dengan mengintegrasikan pembelajaran formal dan informal pada mata
kuliah ekonomi Tslam, {Safiah, et.al, 2020,

5. SDL dan keberhasilan akademik memiliki hubungan dalam perolehan
hasil belajar. {Tekkol & Demirel, 2018).

f, Rashid & Asghar meneliti penggunaan Media dan Teknologi Skala dan
Sikap (MTUAS), Skala Penilaian-Sendiri dari Pembelajaran Arahan

Sendiri (SRSSDL), dan versi siswa dari Skala Keterlibatan Kerja Urecht
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(UWES-5). Hasil Penchtian menunjukkan adanya interaksi antara
pembelwjaran berbasis teknologi, student engagement, SDL dun prestasi
belajar. (Rashid & Asghar, 2016).

Berdasarkan bheberapa  kajian  tlerdahule, jelaslah babwa  penelitian
pengembangan mode] seamless learming dalam peningkatan self directed learming
di IAIN Lhokscumawe dapat dilanjutkan guna memperkaya khazanah pendidikan

Tslam,

F. Definisi vperasional
Berikut ini adalah devinisi variabel penelitian yaitu:

a,  Seamlesy Learning adalah pembelajaran vang dapat dilakukan baik secara
formal maupun informal, dengan atan tanpa digital, individu dan kelompok.
Pembelajaran lintas waktu yang dapat dilakukan kapanpun, dimanapun dan
dengan siapapun.

b. Self Directed Learning adalah kemandirian dari tiap peserta didik dalam

menyelesaikan pembelajarannya.

12
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BABII
LANDASAN TEORETIS

A. Hakikat Seamless Learning
1. Pengertian Seamless Learning

Seamless secara harfiah artinya suatu kontinuitas vang herlangsung secara
halus {Saida.2014:14). Munculnya istilah Seamless Learning pertama  kali
sebenarnya  tidak ada  kaitannya dengan penggunaan teknologi  dalam
pembelajaran, sebagaimana yang dikemukakan oleh Kuh terkait Seamiess
Lestrning:

“The word “seamiess” suggests that what was once believed 1o be
separate, distinet paris {e.g., in-class and out-af-class, academic and non-
academic; curvicular and co-curricular, or on-campus and off campus
experiences) are now of one prece, bound together so as to appear whole or
continious. In Seamless Learning environmenis, students are encouraged fo
take advantage of learning resources that exist both inside and ouwrside of the
classroom...students are asked to use their life experiences to make meaning
of materials infroduced in classes... " (Eko, 2021:35].

Kemudian Chan  mendelinisikan  Seamless  Learming  scbagai  suatu
kontinuias dalam pembelajaran dengan menerapkan beberapa skenario didukung
dengan menggunakan perangkat bergerak. Terdapat beberapa definisi dari para
muwan mengenai Seamless Learning vang memang belagam, DAMUDn Secars
umum dapat dikatakan bahwa Konsep ini mengacu pada transisi antara konteks
dan skenario belajar vang tenadi agar berlangsung mulus dan selancar mungkin
(Donna, 2018:43),

Istilah “Seamless Learning” (S1) - sering disehut dari bahasa Jerman
sebugar “continuous learming” (Fossl, 2014) - diciptakan oleh Amencan College
Personnel Association pada tabun 1994, Seamless Learning adalah pembelajaran
yvang pada awalnyva adalah bagian yvang herbeda baik secara tempat, akademik dan
pengalaman  belajar kemudian menjadi satu bagian dan  berkesinambungan.

Peserta didik didorong untuk memanfaatkan segala sumber belajar secara [leksibel
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dan menyeluruh, menggunakan pengalaman hidup untuk memaknal mater yang
diperkenalkan di kelus (Wong & Looi, 2011)

Seamless learning merupakan pembelajaran lintas konteks yang bertujuan
untuk memperkuat ruang lingkup pembelajaran dengan memperluas ruang belajar
siswy durl rumah dan sckolah ke konteks kehidupan sehari-han (Song, Y., 2018),
memungkinkan pengalaman belajar vang berkesinambungan di berbagal latar
yvang berbeda (Milrad etal. 2013). Seamless learning disebut juga dengan
pembelajaran tanpa batas (Chan et al., 2006; Wong & Loot, 2011), yaitu yang
menckankan perlunya rancangan kegiatan pembelajaran di ingkungan kelas dan
luur kelass dalam mengmplementasikan apa yang telah dipelajan di kelas dalam
aktivitas schan-har, dan scbaliknya membawa berbagan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam kelas,

Seamless Learning adalah belajar yang menckankan pada semua jenis
learning yang ada, formal, informal, individual. physical, semua menjadi satu.
Setiap tankan nafas pada dasurnya manusia belajar  (Yusnl, 2021:229).
Pengalaman belajar secara terus menerus indentik dengan penerimaan informasi
helajar dimana saja. (Milrad DDKE,2013:26). Sebuah pembelajaran yang lancar,
terclapal perangkat pembelajaran yang dapat menvesnaikan dengan subtansi
pembelajaran dengan konteks pembelajaran. Maka dan #tu dalam pembelajaran
yvang lancar, peserta didik menetima imformas dan pengalaman belajar vang
sama, lerlepas dar konteks tempat peserta didik berada (Paol, 20015:2068). Kuh
mengatakan hahwa setiap informasi yvang diterima sehelumnya merapakan
mlormasi dan pengalaman belajar yang berbeda dan sebelumnya baik pengalaman
di dalam kelas dan di Tnar kelas ataupun akademik dan non akademik, hal it
mesti dilakukan harus dilakukan bersamaan agar tampak lerus menaras uniok
melengkapi setiap informasi dari informasi sebelumnya.

Salah satu hentuk pembelajaran yang terus-menerus seperti ketika kegiatan
proses pembelajaran di sekolah vang dipimpin oleh guru di sebuah kelas, lalu
diteruskan sebagai pekerjaan di mumah, kemudian tatkala sebuah informasi yang
menarik dari program televisi atau sural kabar maka mulailah perjalanan belajar

vang mengarah pada eksplorasi, diskusi, atau pembelajaran formal. Meskipun
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pescrta didik mungkin menyadan konteks pada titik manapun dalam perjalanan
ini dan dapat mengambil munfaat dan sumber daya kontekstual, pengalaman
keseluruhan adalah abstrak dari waktu dan lokasi tertentu. Pada tingkat vang
paling sukses, seorang peserta didik mungkin dapat mengalami keadaan aliran
keterlibatan berkelanjutan dengan suatu topik terlepas dan waktu yang berlalu dan
lingkungan vang berubah.

Ini berkaitan dengan gagasan helajar memotivasi diri di mana peserta didik
memiliki keinginan intrinsik untuk terus belajar. sehingga proses mencari tahu
adalah merupakan kesadarannya sendini dan peserta didik termotivasi untuk
mengumpulkun pengetahuan dengan menjelayjabi e dun hngkungan terdekat.
Sikap terpenting yang dapat dibentuk adalah keinginan wntuk terus  belajar
dimanapun dan kapanpun peserta didik 1ersebut berada. Aliran belajar vang
memotivast din seperti ini jarang terjadi secara spontan.

Seamless Learming mendukung para peserta didik untuk belajar ketika
mereka ingin belajar, meskipun berada pada berbagan skenano dan mercka dapat
herpindah dari skenario yvang satu ke skenario vang lain dengan cepat dan mudah,
Maka dari i, mang umuk Searmless Learning lerdivn atas berbagai skenario
dimana peserta didik dapat aktif, produktif, keeatif dan hisa berkolaborasi melalui
lintas hingkungan belajar yang berbeda pada waktu Kapanpun dan dimanapun
peserta didik it berada (Looi, DR, 23700,

Sehingea dapat diketahui bahwa penekanan dari Seamiless Learning adalah
mendukung pesera didik antuk mengoptimalkan pengalaman belajar mereka dan
kepeduliannya terhadap pengalaman yang masth abstrak dengan pengalaman
nvata, Diitambah lagi dengan keunikan sistem ini vang memberikan kepada
peserta didik dapat pindah dari spau skenario pembelajaran kepada skenario
pembelajaran yang lain dengan mudah dan cepat {(Donna, 200 5:43).

Chen berpendapat bahwa pengalaman belajar bisa diperdalam ketika
smasana  yang bak diciptakan, wvang mana siswa dapat membangun
kesinambungan diantara pengalaman-pengalaman yang menghubungkan berbaga
pembelajaran. {(Milrad DDk, 200 3:26). Apabila terjadi permsan dalam siklos,
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pembelajaran cenderung  lebih dangkal dan mungkin tidak relevan dengan
kehidupan peserta didik.

Oleh karena itu, dalam interaksi antar pendidik, peserta didik dan sumber
belajar, peserta didik dan lingkungan belajar dalam kaitan hubungan sinergi
pembelayjaran di kedua kondisi dunia nyata dan duma maya, diperlukan suatu
deswin yang tepat terhadap peralihan antar skepario dan konteks pembelajaran
vang salah satunya adalah melalui konsep dan desain seamless learning (Eko,
2021:35).

Para ahli memberi banyak definisi terkait seamless leaming, namun secara
garls besur konsep scamless learmng mengacu puda sebuah transis antara konteks

dan skenario belajar yang terjadi menjadi selancar atau semulus mungkin,

2. Komponen Seamless Learning

Pengalaman belajar individu harus dimulan dan bimbingan dan dukungan
seorang guru Misalnyva dimula dengan pembelajaran di dalam kelas, kemudian
dilanjuikan pembelajaran di Tuar kelas vang hanyva dengan pengawasan gury, atau
dengan bamuan eenologi. Uniuk selanjotnva peserta didik akan terbiasa dan
ermotivasi uniuk belajar secara mandiri.

Scaw  membenkan defimst enam komponen dan sebuabh  seamiess
learning, yaitu;

a) Space: seamlexs learming mendukung peserta didik uniuk dapat bergerak
secara lancar dan Kontinvid antar mang yang berbeda secara virual (non
hisik) maupun secara fisik.

by Time; wakin mempunyai  peranan  sangal  penting  di dalam
mengembangkan  sebuah  pengamatan, Contoh  sederhananya  adalah
pengambilan data secara fisik dilakukan di kebun bhinatang, namun pada
waktu hersamaan dalam konteks yang sama dilakukan di museum.

€) Context: desain kontek tentunya memiliki pengaruh besar terhadap proses
pembelajaran. Misalnya, pengambilan data dilakukan dalam  komeks
formal di sekolah, dan kontinuitas dari pembelajaran dilakukan secara

informal di luar sekolah
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d} Communiry: merupakan komunitas dalam lingkup seamless learning yang
terdin atas pendidik. peserta didik dan domain expert.

e} Cognitive Tools: berupa alat atau sarana vang digunakan untuk
mengembangkan dan  meningkatkan kemampuan kogmtif, sepert
smartphone. Fitur smartphone yang digunakon pada umumnya digunakan
untuk merckam data, mengambil gambar, termasuk mengunggah data ke
online portal, dan lain sebagainya.

f) Arrifacts: merupakan objek berupa hasil kerja peserta didik yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran tersebut (Peter, 2010:159).

Pada dasarnya dalam Seamless Learning, pelajar diberikan kesempatan
untuk berkolaborasi dan berinteraksi dengan berbagai cara dengan teman sejawat,
sumber belajar dan dunia nyata (physical world). Chan telah menggunakan istilah
Seamless Learnming untuk scgala akufitas yang ditandai dengan kontunuitas
pengalaman belajar melaln konteks belajar yang berbeds dengan menggunakan
teknologi mobile dan ubigitous, dalam hal ini perangket bergerak seperti
smariphons herperan penting dalam Seamiess Learming (Saida 20014:12)

Pada dasarnva dalam Seantfess Learning, pelajar diberikan kesempatan
untuk berkolaboras: dan bennterakst dengan beragama cara bak dengan teman
helgjar, sumber helajar dan dunia nyata (phvsical world), selain ite interaksi
tersebu juga dilakukan melaloi dunia mava (wirtmal wordds ) (Saida, 2004: 125, Hal
ini- dimaksudkan bahwa seamlexs learning memiliki berbagai macam kegiatan
sesudt dengan minat anak dan dapat dilakukan kenka anak ingin belajar tdak
kenal wakiu dan tempat, kegiatan ini diberikan untuk member Kesempatan anak
herkolaborasi dan. herimeraksi dengan 1eman sebagai sumber belajar ¢l dunia
myvaia dan dapat berinteraksi di donia maya.

Keunggulan pada Seamless Learning ini adalah, wmendukung pebelajar
untuk mengoptimalkan pengalaman belajar dan kepedulian mereka terhadap
pengalaman yang absirak dan vang konknt Sehingga menjadikan lantangan
pendidikan dalam era digital ini adalah hukan lagi hanya berfokus pada konlen

apa vang akan dipelajari namun telah berkembang menjadi bagaimana dan kapan
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pembelajaran terscbut terjadi. Menggunakan seamiess learning, belajar mengajar
tidak lagi terbatas pada scbuah ruang yang tetap di waktu yang telah ditetapkan,
namun pembelajaran dapat terjadi kapan dan dimana saja tanpa terikat waktu dan
ruang. diluar konteks tersebut.

Pentingnya pemahamun bagaimana proses interakst sosial dapat benimbas
pada situasi pembelajaran berbasis kolaboras: vang terjadi pada skenano Seamless
Learning. Proses socioaffective tersebut menjadi semakin penting ketika kendala
lingkungan belajar secara fisik dan sosial yang berbeda terjadi pada konteks.
tempat dan waktu yang berbeda. Pada intinya, bagaimana pendidik dapat
memngkatkan keterhbatan peserta didik dalam interaks: sosial yang kompleks
dengan menggunakan berbagar jenis peralatan termasuk digital dan nondigital
dalam meningkatkan aktifitas belajar (Olero, 20011:19),

Pada abad 21. terdapat penckanan pembelajaran dengan  tujuan
menciptakan suasana dan kebiasaan berjulannya proses pembelajaran yvang timbul
secara alamigh, Peserta didik dapat melakukan pembelajaran kapan saja dan
dimang saja, Dengan adanya hal it dapat memberikan dan menciptakan sebuah
kontinuitas pada din seseorang peserta didik (Tlenry, 2022). Kegiatan
pembelajaran di lapangan telah  diidentifikasi sebagai cara penting untuk
membuntu peserta didik menghubungkan pengetahuan yang dipelajun di kelas
dengan konteks dunia nyata (Henry, 2022,

Kerangka Seqmiess Learnimy mempakan suatn wagjud dari hasil herbagai
ot helajar dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berupa media atan
alat yang dimiliki olch peserta didik. Pembelgjaran tiduk hares bergantung pada
ketersediaan ruang kelas, MNamun, pembelajaran dapat temes berjalan dengan
heragam bamiuan Setidaknya saat ini dikenal istilah blended learming, hvbrid
learning, Seamfess Learning, hingga petaverse learning, Keempat istilah tersebut
secara garis besar memiliki kesamaan. Akan tetapi secara konstrudiksi punya
definisi yang khusus (Henry,2022).

sementara i, seamlesy leming ialah o model  pembelajaran vang
membuka bendung pendidikan formal dan informal. Pelajar bisa belajar di mana

saja, baik di kampus, rumah, atau kafe. Semua pihak harus beradaptasi dengan
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kondisi dunia pendidikan tersebut. Konsep pembelajaran kapan saja dun dimana
sija sudah lebih dan satu dekade.

Dimensi seamless learning dapat dibagi menjadi sepuluh dimensi, namun
berdasarkan Mezler fasilitas kerangka kerja seamless learming lebih berfokus
lingkup dimensi MLS | (mencakup pembelajaran formal dan informal), MLS 2
imencakup pembelajaran  individu  dan sosial), dan MLS 6 (mencakup
pembelajaran digital dan non digital) (Nur, 2022:39). Selain itu penekanan
searless learning juga dapat mendukung anak untuk optimal dalam pengalaman
belajar dan rasa peduli mereka terhadap pengalaman yang bersifat abstrak maupun
konkrit(Loo, Dk, 2370).

Dimensi seamlbess learming terdin dan sepuluh dimens: (Wong & Loor,
2001y waitw: (MSL1)  Pembelajaran formal dan informal; (MSL2)  mencakup
permnbelajaran pribudi dan sosial: (MSL3) lintas waktu: (MSL4) lintas lokasi:
iMSL5) akses ke berbagm  sumber belajar; (MSL6) meliputt dumia fisik dam
digital: (MSL7) menggabungkan berbaga jenis perangkat: (MSLE) perpindahan
antara  beberapa  tugas  belajar  (seperti pengumpulan  data,  analisis, dan
komumkasiy, (MSLY) pengelahuan sintesis  (kombinasi darn pengetahuan
sehelumnya dan bara, beberapa tingkat keterampilan berpikie, dan pembelajaran
multi-disiplin); (MSL10) Mehputi beberapa strategn pembelajaran.

Kemudian, Wong (2002) mengembangkan diagram visualisasi 100D-MSL
(Gambar 2.1) uniuk memperjelas hubungan antara 100 dimensi fersebut, Secara
khusus, MSL3 (lintas wakiu) dan MSL4 (lintas lokasi) diidentifikasi sebagai
dimenst tmgkat tertingg yang mencakup semua dimensi lainnya. Dalam ruang
dua dimensi ini, ada tiga ruang belajar, vaitue, MSL1, MSL2 dan MSLG, vang
dikelompokkan bersama-sama dalam jajaran genjang. I bawah muang belajar
multidimensi, pembelajar dapat menggunakan banyak perangkat {(MSL7) uniuk
memediasi semua upaya MSL-nva. Dua input eksternal, MSLS dan MSLIO,
berfungsi untuk memulai atau meningkatkan tugas belajar spesifik peserta didik,
diakses oleh pelajar melalpi roang befajar formal can dunia digital. Dengan
interaksi dari semua dimensi yang disebutkan sebelumnya, seorang pembelajar

akan dapat melakukan, dan beralih antara, beberapa gas belajar (MSLS), vang
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dapat mengarah pada sintesis pengetahuan (MSLY), Namun, karena karakteristik
pembelajaran seamless bersifat kontinyu, maka hasil pembelaaran (MSLY) dapat

divmpan balik ke MSLE. waitu, siklus lain dari kegiatan pembelajaran

selanjutnnya.
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Gambar 2.1. Visualization of the 10D-MSL dimentions (Wong, 2012)

3. Kerangka Desain Fasilitated Seamless learning (FSL)
Fasilitated Scamless leaming (FSL) menjembatani dewa  pengaturan

pembelajaran schingga  keduanya  saling  terkait,  Memembatani  antara

pembelajaran formal dan informal (MSL1), pembelajaran individu dan sosial
(MSL.2), mang belajar fisik dan digital (MS16). Berikut kerangka desain uniuk
proses FSL.
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Gambar 2.2 The “Move, ldioms!™ learning experience design {(wong, 20113)
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Proses dan empat kegiatan dijelaskan di bawah ini:

Kegiatan | - Pembelajaran idiom kontekstual di dalam kelas / di kampus:
Kegiatan dilakukan untuk memotivasi dan mempersiapkan siswa untuk terlibat
dalam aktivitas selanjutnya berikutnya dengan sendirinya. Selama pembelaranan
diperkenalkan kepada siswa melalun presentusi multimedia. Guro  kemudian
memfasilitast kegiatan pembelajaran kontekstual, sepertt memfasilitasi siswa
untuk bekerja dalam kelompok kecil unuk mengamhil foto di kampus.

Kegiatan 2 - Out-of-class. kontekstual, Siswa membawa ponsel yang
ditugaskan kepada mercka untuk mengidentfikasi atau membuat konteks dalam
kehidupan schari-hart mercka, Mercka kemudian mengambil foto, membuat
kalimat dengan  menggunakan  whiom  untuk  mendesknpsikan  foto,  dan
mempostingnyva ke ruang wiki kelas,

Kegiatan 3 - Pembelajaran kolaboratif online: Siswa melakukan penilaian
teman d1 wiki dengun mengomentan (dengan alat komentar wiki), mengoreksi
atau memngkatkan kalimat rekan-rekan mercka.

Kegiatan 4 - Konsolidasi dalam kelas: Setiap kelompok siswa ditugaskan
heherapa artefak siswa yang ada di halaman wiki yvang sama dengan campuran
pengaunaan idiom yang henar, ambign dan salah. Kelompok-kelompok tersebut
membundingkan artefak dan merevisi kalimat-kalimatnya bila perlu. Selanjutnya.
diskusi Kelas vang difasilitasi olef gurs membantu memperjelas pandangan vang

herteniangan dan memfasilitasi debat kelas lnas.

Tabel 2.1 Sintaks Model pembelajaran Seamless Learming

Sinlaks Indikator

M5l 1 Pembelajaran formal dan informal

MSL 2 mencakup pembelajaran pribadi dan social

MSL 3 lintas waktu

MKL 4 Lintas lokasi

AMSL S akses ke berbagai sumber belajar

MSL 6 meliputi dunia fisik dan digital

WSL 7 meneeibunglkan berbagza jenis peranzkat

MSL 8 perpindahan antara beberapa tugas belajar (seperti pengumpulan data,
analisis, dan komuonikasi)

MSL @ pengetihuan sintesis (kombinasi dan pengetahuan sebelumnya dan
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harn, heherapa tingkat keterampilan berpikir, dan pembelajaran multi-
dizipling

MSL 100 | Meliputi beberapa strategi pembelajaran.

4. Flow Experience Dalam Seamless Learning

Kegialan pembelajaran dilakukan oleh duoa pihak, vaim pendidik dan
peserta didik yang memiliki hubungan sangat dinumis dan kompleks. Saat im
penckanan konsep dan teon pembelajaran tidak hanya pada interaksi sosial antar
pencidik dan peserta didik dengan lingkungan belajarnya, namun penekanannya
pada proses pembelajaran yang dapat tumbuh secara alamiah dimana peserta didik
merupakan agen aklif dalam proses tersebut (Eko, 2021:35).

Csikszentmihalyi mengemukakan, terdapat dua alasan yang memotivasi
sggeorang untok belajar yaitue adanva alasan dan oo fextrinsie) dan alasan dan
dalam (intrinsic) Kailannya dengan veamless learning adalah flow  vang
merupakan tipe dari motivasi dar dalam {inerinsik) (Csikszentmihalyi, 2015).
Sedangkan flow adalah suam kondisi mental seseorang vang sedang tenggelam
dan fokus dalam sebuah aktivitas yang disenangi, sehingga membuatnya bisa
memahamil momen dapa saja yang akan terjadi. Imi dapat diibaratkan seperti
pemain  tenis  yang telah asyik c<dengan permainannya. sehingga akan
herkonsentrasi tinggi dan bisa memahami kemana bola akan diarahkan atau
mengarah ke mana bola tersebut. sama halnya dengan belajar. jika siswa sedang
fokus belajar mengerjakan suatu soal maka semua perhatiannya tertuju pada
menyelesaikan soal tersebut.

Csikszentmihalyi membuat sembilan indikator kondisi flow state vang
merupakan kondisi yang bisa diartikan sebagai flow of leaming, vaitu:

1} Tujuan harus jelas pada setiap tahapan.

2) Adanyu umpan balik terhadap sebuah aksi'andukan.

3} Adanya kescimbangan antara tantangan dan keterampilan,
4) Antara tindakan dan kepedulian {awareness) digabungkan.
5) Pengabaian terhadap gangguan.

6) Kesalahan adalah sesuatu hal vang wajar.

T Self-consciousness (kesadaran din) dinadakan,
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8) Waktu menjadi distorsi.
9) Aktivitas menjadi “awtotelic " (Csikszentmibalyi, 2015).

Di dalam kondisi flow srate, peserta didik dilibatkan dalam proses
pembelajaran pada berbagal konteks belajar dimana mereka memiliki kepekaan
terhadap perubshan fisik (dan non-virtwal leamming ke virtual learning). sosial.
temporal, dan juga teknologl. Mercka yang mendesain sistem dan pembelajaran
tersebut perlu memahami bagaimana peserta didik bisa memasuki kondisi flow
state, dan bagaimana kondisi tersebut bisa dipertahankan meskipun terjadi
perubahan setting atau konteks pembelajaran yang akan bermuara pada kontribusi
terhadap pembelajaran yang efektf dan chsien (Csikszentmihaly, 2015).

B. Self Directed Learning

1. Pengertian Self Directed Learning

Pada uwmumnya ada dua pengertian Self Directed Learning dalam
livcratur, Pertama, Self Directed  Learming dipandang  schagai  pengajaran
mandinn  ivelf~reaching)l,  yaitn peserta didik mampun untuk mengontrol
mekanisme dan feknis mengajari diri mereka sendiri dalam subyek lerfentu.
Redua, Neli-Directed  Learning dimaknal  sebagal otonomi pribadi  {personad
auwtonomy),  yang disebut  juga oleh Candy dengan  istilah  otodidak
(utediclayy),  Personal awtonomy berarti mengontrol  (ujuan dan maksud
pembelajar seria mengandaikan kepemilikan belajar (Malcolm, 199%:135).
Implikasinya, kKemampuoan self-feqching vang  bagos membuat peserta  didik
minim ketergantungannya terhadap sosok guru sedangkan  kemampuan personal
autonomy yang  bhagus  membust peserta didik dapat o menentukan arah
permbelajarannya sendir.

Dua dimensi Self Directed  Learning tersebut relatif  independen,
meskipun bisa jadi mumpang-tindih. Seseorang boleh jadi memiliki  tingkat
personal autonomy yang tinggi, namun memilih untuk belajar dalam setting
pembelajaran yang dicdominasi furu  (teacher-directed), dikarenakan

kenvamanan, kecepatan atanpun gava helajar (Rosidin 2015:124).
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Self directed leaming adalah kemampuan peserta didik mengambil inisiatif
untuk bertanggung jawab terhadap pelajurannya dengan atau tanpa bantuan orang
lain vang meliputi aspek: kesadaran, strategi belajar, kegiatan belajar, evaluasi.
dan ketrampilan mterpersonal (Setyawati, 2015:28). Kemandinan belajar adalah
aktivitas belajar yang didasan atas kemavan sendin, tanps bantuan orang lan
serta mampu mempertangeung jawabkan tindakannya.

Menurut Gibhons (2002:132) Self’ Directed Learning adalah peningkatan
pengetahuan, keahlian, prestasi, dan mengembangkan dini dimana individu
menggunakan bunyak metode dalam banyak sitwasi dalam setap waktu, Self
Divected Learning diperlukan karcna dapat memberikan  siswa  kemampuan
untuk mengeriakan tugas, untuk mengkombmasikan perkembangan kemampuan
dengan perkembangan karakler dan mempersiapkan siswa unink mempelajar
scluruh kehidupan mereka.

Self-directed leaming (SDL) merupakan suatu keterampilan  dimana
seseorang  mampuuntuk  menentukan sendin dan memilih wjuan vang  ngin
dicapainya, merencanakan  sirategi vang  akan  dilakukan, berusaha untuk
memeacahkan masalah,  memanajemen dirinva, serla mengavaluas pemikiran
dan  kinerja yang felah dilakukan. Keterampilan ini akan meningkatkan
pengetahuan keahlian, dan prestasi individu (Gibbons, 2002:132).

Menurut Nana (2003 104) kreativitas sebagai bentuk dari hasil self-
directed  learning merapakan  kemampuan  yang  dimiliki seseorang  uniuk
menemukan dan menciptakan sesuatu hal ham, cara-cara barn, model haru vang
berguna bagt dinnya dan bag masyvarakat. Hal st bukan harus sesuatu yang
murni baru tetapi hisa kombinasi baru, hubungan baru, konstruk barue vang
memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sehelumnya, Tadi hal baru adalah
sesuatn yang inovatif. Oleh karena itn kreativitas banyak berhubungan dengan
intellegensi. Maka seorang vang kreatif pada amumnya memiliki intellegensi
vang cukup tinggi dan seorang yang tingkat intelligensinya rendah maka
kreativilasnyva juza relaif kurang, Tetapr Kreativitas juga berkaitan  dengan

kepribadian. Seorang  vang  kreatif adalah  yang memiliki jiwa  mandini,
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bertanggung jawab, bekerja keras, motivasi tnggi, optimis, memiliki rasa ingin
tahu yang besar, percaya din,

Self-directed learning memberi  kesempatan  kepada pelajar  untuk
menentukan desain pembelajaran mereka sendiri, dan tujuan belajar, rencana
proses belajar, sumber-sumber belyjur yang dipilih, pembuatan  keputosan-
keputusan akademik, dan sampai keglatan-kegiatan untuk mencapal tujuan belajar
tersebut {Nyambe, 2015:59).

Menurut Knowles self-directed learning adalah sistem pembelajaran
dimana mahasiswa mengambil inisianf, dengan atau tanpa bantuan orang lain.
dalam memperkitukun kebutuhan dinnyva akan belajur, merumuskan  tujuan
belajar, mengidenthikas: sumber daya manusia dan material vntuk  belajar,
memilih dan menerapkan strateg pembelajaran yvang tepat, serta mengevaluasi
hasil pembelajaran  (Yalcin, 2006). Kapabilitas im dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan belajar yang erat katannya dengan kesuksesan sebagai
secorang dokter, yang dapat secara tidak langsung dapat diartikan  sebaga
keschatan pasien (Tarrinm, 2017:57),

Manusia dewasa juga berhak memilifh jalan hidupinya sendiri dan bechak
helajar dengan kemauan dirinya, dan bisa lebih inovasi lagi dalam berkarya
schingga akan lebih kreatif, Menurut Noeng Muhadjir dengan kreativitasnya
seliap orang terbuktn akan mampu mengakselerasi kemampuannya sedemikian
rupa sehingga meningkatkan martabainya sebagai manusia. Mahasiswa  pasii
punya idealisme, mempunyai cita-cila bagi masyarakal masa depan. Apar cila-cita
bisa tercapai sctiap orang harus membuat kreativitas dengan belajar sendin
dengan menciptakan situasi dan kondisi (Noeng, 2000:94),

S merupakan salah saiu pembelajaran inovaiit yang memungkinkan
pelajar  dapat mengambil inisiatif sendiri, dalam mendiagnosis  kebumhan
belajarnya, merumuskan mjuan belajar, mengidentifikasi sumber-sumber untuk
belajar, memilih dan mengimplementasikan strategi  pembelajaran, dan
mengevaluasi  oupul  pembelajaran.  Self-directed  leaming  sebagal  proses
organisasi  pembelajaran,  terfokus  pada  otonomi siswa  selama  proses

pembelajaran.
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Self-directed learning didehinisikan sebagan suatu proses dimany seseorang
memiliki inisiatil, dengan atau tanpa bantusn orang Lun untuk mengunalisis
kebutuhan belajarmya sendiri, meramuskan tujuan belajarnya  sendir,
mengidentifikasi sumber-sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi
belajar yang sesual serta mengevaluasl hasil belagjarnyu sendin (Abdulrasyid.
2019:69).

Sharan menggungkapkan tentang self directed learning diinterpretasikan
dengan fndependent Learning. Selfedirected learning bisa membantu siswa
mencgaskan mercka sebagal learner sebagal sosok yang berbeda dan anak-
anuk  dalam  belyar (Abdulrasyid, 20019:69). Sedangkan menurut Long (1989)
Self Directed Learning adalah  proses mental yang biasanya disertan  dan
didukung dengan  akivitas perilake yvang meliputi identifikasi dan pencarian
mformasi.

Buagl mavorntas pendidik profesional. dimensi yang paling penting dan
Seff-Directed Learning adalah  membina personal sutonomy pada din pescrta
didik. Dengan demikian, Self Directed Learning lampaknya menjadi
wjuan  wlama pendidikan, yaitu  membantu  peseria didik  mencapai  taraf
pembelajar mandiri (Sel/-Mirected Leamer).

Self-directed learning atau yang diartikan sebagm kemandirian belajar
herasal dari kata mandiri dan belajar, Mandinn artinya suatu keadaan vang dapat
herdiri sendiri tidak bergantung pada orang lain, sedangkan belajar adalah adanya
mmbahan pengetahuan, pemahaman atau ketrampilan yang dimiliki sesecrang
(Gerung, 2012:145). Kemandirian belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku pada diri seseorang, baik menvangkul perubahan kognitil, perubahan afekiar
maupun perubahan psikomotorik vang disebabkan oleh adanyva Tatihan-Tatiban dan
atan pengalaman  anpa mengganiungkan diri kepada orang  lain (1nsorm,
2009417,

Peserta didik dikatakan mampu untuk belajar secara mandiri apabila telah
mampu melakukan gas belajar tanpa keterczantungan pada orang lam. Ciri pokok
peserta didik vang mampu helajar mandiri dapal dilihat dari bagaimana ia

memulai belajarnya, mengatur wakiu dalam belajar sendiri melakukan belajar
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dengan cara dan teknik sesusl dengan kemampuan sendin serta  mampu
mengetahu kekurangan din sendin.

Self Directed Learning adalah pembelajar yang memiliki kemampuan
untuk mengambil alih pembelajarannya sendini. Sedangkan menurut Dickinson
ralah kondist dimans pembelajar memibki kontrol sepenuhnya dalam proses
pembuatan keputusan terkait dengan pembelajarannya sendin dan menerima
tangoung jawab utub atasnya, meskipun nantinva mereka membutuhkan bantuan
dan nasihat dart seorang gurn (Miftahul, 2013:263).

Self-Directed Learning mengarah  pada keaktifan  siswa  saat  proses
pembelmaran Jdan  didesknpsikan scbagasl agenda terencana dan peninjauan
proses afekal dan kogmnl  vang mengikuti  keberhasilan  pengelolaan  tugas
secara akademik (Silvia, 2021:400). Self Directed Learning atan lebih banyak
dikenal dengan scbutan  pembelajaran secara mandini adalah suatu proses
belajar vang dilaksanskan  dengan cara inisianf sendin. Schagmmana menurut
Plews (2017:40). mengatakan:

“Self Direct Learnming  asaprocess”tn which ndividuals ake the mitiative
with or withowt the  help  of others  in diggrosing their learning  needs,
SJevemwlting Aeqrning poals,  dderdifving hoean oed mniteriod resoocces
for {eaming, choosing  and  implementing  appropriate leaming strategies and
evaluaimg learming owicomes ™ (Plews, 2007:40),

Wujund dari proses pembelajaran secra mandini adatah peseria didik
sehagai  nahkoda uniuk manjalankan arah kemana tanggung jawab dan tujuan
pembelajarannya mau  dibawa  kemana (Harlanu, 2022:18). Rachmawan
mengartikan self~directed learning schagm pembelajaran yvang bersifat eksibel
namun tetap herorientasi pada planning, meniforing, dan evalmeting berganiang
pada kemampuan siswa dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan otonomi
vang dimilikinya. Kegiatan mandiri tersebut menuntut siswa untuk dapat
mengatur sumber-sumber belajar vang ada sesuai dengan kebutuhan dan konteks
permbelajaran.,

Oleh karena itn definisi helajar mandini dapat diasumsikan suatu proses

pembelajaran atas inisiatif menunjukkan kesediaan untuk melaksanakan SDL.
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mampu menentuan nasibnya sendiri dan memilih sendin cara terbaik untuk dia
bisa belajar serta dapat memperluas ketrumpilan yang dimilikinya. Pembelajaran
mandiri {self-directed learning) merupakan suatu proses yang mana individu
belajar tanpa bantuan orang lain yang didukung oleh teknologi digital dan seluler,
atau aplikasi teknolog yvang dikembangkan untuk memanfaatkan konsep belajar
mandirt (Curran, Dk, 2021:2).

Tujuan belajar mandiri adalah mencari kompetensi baru, baik vang
berbentuk pengetabuan maupun keterampilan untuk mengatasi suatu masalah.
Untuk mendapatkan kompetensi baru tersebut, secara aktf pembelajar mencan
informasi dan bebagal sumber, dan mengolahnya berdasarkan pengetahuan vang
telah dimaliks (Cuorran, Dk, 2021:2). Dalam konteks Sfe long learmmg, tujuan
belajar mandiri Jdan cara  pencappiannya  memang  diletapkan  senditi oleh
pernbelajar, akan tetapt dalam konteks pendidikan formal tujuan belajar mandir
dapat ditetapkan olch guru ataw pihak lain yang menugas: peserta didik untuk
melakukan suatu kegintan.

Self Directed Legming meliputi bagaimana siswa belajar setiap harinya,
hagaimana siswa dapal menyesuaikan diri dengan Keadaan vang cepal berubah,
dan  bagaimana siswa dapat mengambil inisiatif  sendiri  ketika  suatu
kesempatan bdak terjadi atau tdak muncul. Dimenst belajar mandiri menurut
Candy, ada empat, yaitu:

ay otonomi dird

b penpelolaan dird;

¢} kebutuhan belajar vang mandiri:

) kontrol pelajar terhadap pembelajaran

Dari  beberapa  pengertian  diatas vang mengarah pada  kesimpulan
bhatwa Self Directed  Legrming adalah peningkatan penpeiahuan,  keahlian,
prestasi, dan pengembangkan diri individu wvang diawali dengan inisiatif
sendiri  dengan belajar perencanaan belajar sendiri (self planned) dan
dilakukan sendiri (self  condected), menyadan kKebwluhan  belajar  sendin

dalam  mencapai fujuan belajar dengan cara membuat strategi belajar sendiri,
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scrta penilatan hasil belajar sendini dan mememiliki tanggung jawab untuk

menjadi agen perubahan dalam belajar,

2. Karakteristik Keterampilan Self-Directing Learning
Menurut  Gearhart  (2002:18) terdapat  delapan karaktensttk  kuna

keterampilan self-directing learning, yaitu :

-

a) Kemampuan untuk mengidentifikasi kemampuan belajarnya sendiri

b} Pandangan positif terhadap kemampuan belajarnya sendiri berdasarkan

pengalaman belajar yang lalu

¢) Kemampuan untuk memotivasi din dan disiplin

d} Kelenturan dalam menyusun tujuan belajar dan memlih strategm belajar

¢} Kesadaran temtang bagaimana ia belajar dan mengetahui keluatan

) Memiliki pengetahuan dan keterampilan belajar.

Cint kemandinan peserta didik menurut Thoba dapat dindentifikasikan

sehuga benkut:

a)
h)
c)
d)

el

gl
h)

mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif,

Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

Tidak lari atan menghindari masalah,

Memecuhkan masalah dengan berfikar yang mendalam.

Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendin tanpa bantuan
orang fain.

Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda pendapat dengan
orang lan.

Beruzaha bekerja dengan penuh ketekunan dan Kedisiplinan,

Bertanggung jawah atas findakannya sendire.

Oleh karena itu sebagai syaral agar mahasiswa dapat belajar mandiri, maka

harus dididik melalui metode helajar yang baik sehingga sejak awal dari

pemberian tugas belajar harus sudah timbul dalam jiwa dan pikiran mahasiswa

untunk menata kegiatan belajar sendid berdasarkan metodologi belajar vang haik

dan pada ahapan-tahapan dalam  preoses  belajar  wersebar mengalic dengan

sendirinya.
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Sclanjutnyy beberapa ahli menckankan self-directed leaming sebagai
persomal attribute dengan tujuan akhir mengembangan karakter, emosional serta
otonomi intelektual (Song & Hill, 2007). Peran Pendidikan sebagai pembimbing
peserta didik untuk bergerak ke arah konsep din. Kesiapan belajar didefinisikan
sebugm tingat kesiapun dimapa siswa telah memperoleh sikap. kemampuan. dan
kepribadian yang diperlukan untuk belajar mandir: (Ranvar, 2015).

SDL merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh pelajar
(Conradie, 2014:256). Melalui selfdirected learning kemungkinan akan bisa
menciptakan pengetahuan sebagal budaya pada setiap individu, Kesadaran vang
muncul dan setap individu juga bisa membentuk independent learning pada
mereka schingga bisa mengatast sifal ketergantungan pada scbuah  bentuk
permbelajaran vang  Gdak  membentuk  kemandiriannya,  bahkan  dengan
kesadarannya mercka akan lebith maksimal dalam melakukan  self-directed
fearming (Dwi, 2009:0135). Schingga untuk melakukan perubahan menuju
kehidupan yang lebih baik lag lebih mudah terbentuk.

3. Aspek-aspek Sclf-Direcied Learning
Giibbons menyatakan hahwa aktivitas self~directed learning didasarkan pada
limu clemen pentng, vaitu:
a) Belajar dac banvaknya pengalaman belajar vang telab dialami
Perubahan sistem belajar vang signifikan pada self-directed learning
adalah  dari  feacher direcied  learning menjadi self-directed  learning.
Perubahan sigmilikan tersebut menunjukkan dampak besar terhadap pelajar.
Hal ini dischabkan berubahnya svate dorongan dar luar vang berubah
menjadi keinginan dan dalam divi. pelajar mulai berpikic untuk membentuk
persepsi tersendiri, membuat keputusan iersendiri, memilih kepatan yang
diminati, mengambil tanggung jawab untuk diri sendiri, dan melakukan proses
vang terbatk bagi diri sendiri. Maka dari itu perlahan akan mengembangkan
proses pembelajaran serta dapal membantu pelajar unmk berlatih mengaci
peran yang lebih dewasa. Belajar secara efektif tetapi juga membuat mereka

lehih menjadi diri mereka sendiri.
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b} Pengembangan keahlian

Kontrol yang kim harus berasal dan dalam im hanya akan memliki
tujuan jika siswa tersebut belajar untuk fokus dan menerapkan talenta dan
kemampuan vang mereka miliki. Self-direcred learning menekankan pada
perkembangan  keablian dan proses menuju aktivitas  produktif. Pelajar
mencoba untuk memenuhi standar hasil program, berpikir mandin, serta

merencanakan dan melaksanakan aktivitas yang telah mereka rancang sendiri.

¢} Mengubah din untuk menunjukkan kinerja yang paling batk

Self-directed leaming dapat mengalami kegupalan jika tidak adanya
tantangan yang dibenkan kepada siswa, Tantangan 1 akan menunjukkan
suatu level vang dimiliki oleh siswa dalam sebuah tempal vang familiar alau
yang diminati. Menantang din sendinl berarti mengambil resiko untuk keluar
dan sesuaty yung mudah dan [amiliar,
d) Manajemen din

Permasalphan, siswa belajar antuk menghadapn kesolitan tersebut,
menemukan  alternatif penyelesaian, dan menyelesaikan  masalah  mereka
dalam rangka antok menjaga produktivitas diri. Sehingga, usaha dari dalam
yang divsahakan oleh siswa disertan dengan permusalahan yang menghambat
kerjanya dapat memmbulkan dan melatth manajemen diri siswa dalam self-
direcied learming.
e} Motivasi diri dan penilaian diri

Banyak pnnsip untuk memmbuelkan motivast dalam metode self-
directed  Teqrming, seperti mencapai  ujuan minat  yvang  tinggi, Dengan
mengatur  lwjuan  penting  untuk diri mereka, menmvasun  feedback uniuk
pekerjaan  mereka, dan mencapai  kesuksesan, mereka helajar unmk
menginspirasikan usaha mereka sendiri. Persamaannya, iswa belajar untuk
mengevaluasi kemajuan diri mereka sendin, mereka menilai kualitas dari
pekerjaan mereka dan proses yang didesain uniuk melakukannya. Dalam seff-
direcied learning, penilaian merapakan hal yang penting dari belajar dan

helajar bagaimana mempelajarinva {Gibbons, 2002:20).
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4. Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Self-Directed Learning
Menurut Hasan Basri Self Directed Learning dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor vaitu faktor yang terdapat di dalam dirinva (internal) dan faktor-
faktor yang terdapat di luar dinnya (cksternal).
I} Fakior fnternal
Faktor internal adalah semua faktor atau pengaruh yang berasal dari dalam
dirinya sendin. Segala sesuatu vang telah dimliki sejak lahir merupakan bekal
dasar untuk pertumbuban dan perkembangan siswa selanjuinya. Usia, jenis
kelamin, ketersedinan waktu luang dun mansjemen waktu, mood dan keschatan,
hobi, intelegensi, cara belwar, tngkat pendidikan, motivasi belajar intrinsik
(MWyambe, 20015:45), Kemudian tingkal percaya diri ikul mempengarubi Kesiapan
SDL seseorang (Minyoung, 2011:51).
a) Usia
Brockett dan Hiemstra menyatakon bahwa bertambahnya usia secara nyata
herhubungan dengan SDL.,
by Jenis Kelamin
Penelitian Darmayanti menyatakan terdapat perhedaan SDL. antara siswa
laki-laki dan perempuan. Jemis kelamin merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi SDL, Adanva perbedaan biologs  antara laki-laki dan anak
perempuan  menyvebabkan adanva perbedaan seperti prestasi dalam  belajar.
Terlihat hahwa wanita lehih konsisten dan lebih rajin dari pada pria.
¢) Ketersediaan waktu luang
Pelajar wvang memiliki ketersediaan wakte Juang menandakan  bahwa
dirinya memiliki manajemen wakiu dan disiphin diti yang baik, Ketersediaan
wakin ini bukan berarii wakin vang terbuang sia-sia. siswa herusaha menvediakan
waktu luang yang dapat digunakan dengan semaksimal mungkin untuk kegiatan
belajarnya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa siswa tersebut mampu mengatur
waklunya dengan baik dan selalu ingin disiplin dalam belajar (Myvambe, 201 5:500.
dy Mood dan kesehatan
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Mood dan  keschatan  dianggap  berpengaruh  terhadap self-directed
fearning yang sedang dijulankan oleh siswa. Mood atau suasana bati yvang buk
serta kesehatan vang baik dapat mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar
secara mandird (Kuordi, 2009:39),

¢) Hobm

Siswa dengan hobi yang positif cenderung memilika SDL yang lebih
tnggi. Siswa tersebut memiliki keinginan untuk belajar yang timbul dari motivasi
intrinsik, seperti menganggap belajar sebagal hobi dan merupakan hal yang
menyenangkan, memiliki rasa ingin tahu yvang kuat (Nyambe, 2015:50).

f) Imtelegensi

pemikiran kins terhadap kekuasaan yang datang dan luar dirinya. Pribadi
yang mampu berperilaku mandini dapat melakukan dan memutuskan sesuatu lanpa
adanya pengarubh dan orang lain, Dengan demikian, intelegensi berperan dalam
pembentukan kemandirian belajar.

g} Cara belajar

Dalyono menyebutkan bahwa cara belajar dapat menentukan keberhasilan
pembelajaran seseorang. Jika siswa mampn memahami pembelajaran vang sesuai
untuk dirinya, maka ia dapat mencapai keherhasilan dalam pembelajaran yang ia
jalami. Dengan  menganut  sell-directed  leaming, siswa  dapat  memahami,
mengelahul kekurangan dalam cara belajar, dan mencar solusi cara belajar vang
tepal menuri pengaiaman belajar yang (=lah ia lakukan,

hy Tingkat pendidikan

Pendidikan harus menolong anak didik mampu menolong dinnya sendin
untuk dapat mencapai perilake mandinn melalui potensi-potenst vang dimilikinya,
Oleh karena  flo siswa  perfu mendapatkan  berbagai  pengalaman  dalam
mengembangkan  konsep-konsep, prinsip, generalisasi, inisiatif, kreativitas
kehendak, emosi, dan lain-lain. Orang vang berpendidikan akan mengenal dirinya
lebih baik, termasuk mengenal kelebithan dan kekurangan yang ada pada dirinya.
sehingga mereka mempunyai percaya din vang lebib linggi. Pribadi vang
memiliki tingkat pendidikan vang lehih tinggi akan lehih haik dalam mengenal

kapahilitas dan keterbatasan yang ia miliki. Hal ini akan membuatnya lehih
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mudsah untuk menvesuaikan din dengan metode belajar vang 1a pilih. Selain itu
pribadi dengan tingkat pendidikan yang lebih tngg memiliki pengulaman belajar
vang jauh lebih banyak. Hal imi dapat menyebabkan pribadi tersebut belajar
banvak dan pengalamannya dan memahami metode-metode yang sesuai dan dapat
memberikan efek posinf bag dinnya.
1) Motowvas: belajar intrinsik

Moaotivasi belajar adalah kekuatan yang menyebabkan mahasiswa terlibat
dalam suatu proses pembelajaran. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang
menjadi aktif atau berfungsi tanpa perlu ada perangsang dari luar, karena dalam
din setiap mabasiswa sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, Scscorang
melakukan suate aktvitas karena akositas to bermakna, adanya kesenangan,
harapan, perasaan berprestasi, atan apa pun vang berasal dari dalam dirinya vang
menjadi pendorong (motif) seseorang untuk melakukan suatu aknovitas. Dengan
demikian, kegiatan belajar yang  dilakukan seseorung dan disebabkan oleh
kemauan sendin merupakan motivast belajar intrinsik.

iy Tingkat percaya diri

Ciri kemandirian vang terdapat pada model pembelajaran self~directed
{enrning adalah inisiasi, orientasi, dan otonomi. Ciri-cir tersebut sangat berkaitan
erat dengan scjauh mana sescorang menghormati din sendin dan menganggap
dirmnya berharga, Dengan menganggap dirinya dihargas dan diakoi, siswa akan
mengangeap dirinya sebagai penenim niama kKeputusan dalam melalukan tindakan
dalam hidupnya (Nvamhbe, 20015:52),

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah semua fakior vang herasal dar luar diri masing-
masing mahasiswa, sering pula dinamakan dengan fakior lingkungan, Lingkungan
yang dihadapi mahasiswa sangal mempengamhi  perkembangan  keprihadian
sesenrang, balk dari segi negatif maupun positif. Lingkungan keluarga dan
masyarakat dapat membantu membentuk kepribadian, termasuk kemandirian
helajar (Nyambe, 2015:52).

a) Wakin helajar
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Pengaturan waktu belajar pnbadi merupakan bagian darni ussha untuk
melaksanakan belajar mandin. Contohnya adalah mahasiswa mengatur rencans
kebutuhan belajarnya sendiri, termasuk mengatur waktu belajarnya. Apahila
mahasiswa dapat melakukan manajemen waktu yang baik, maka akan terlaksana
pembelajaran mandin.

b} Tempat belajar

Tempat belajar yang nyaman merupakan fasilitas yang dapat mendukung
tentunya dapat memberi kesadaran dan keinginan mahasiwa untuk belajar secara
mandir.

) Motvas: belajar ekstrinsik

Motivas: belajar adalah kekvatan yang menyebabkan siswa terlibat dalam
suatu proses pembelajaran, Tokus pada myjuan belajar, dan mengerjakan (ugas
belajar. Motivasi ckstrinsik merupakan motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya dorongan atau rangsangan darl luar, Tujuan vang diinginkan dan tngkah
laku vang digerakkan oleh motivast cksinnsik terletak diluar tingkah laku
tersehut, Contoh motivasi eksirinsik adalan tingkatan, ujian, nilai, penghargasm
diri nrang lain.

a) Fasilitas pembelajaran

Perguruan tingg memiliki tugas untuk berusaha mencaptakan lingkungan
helgjar yvang dapat membanio meningkatkan kemampuan self-directed fearming,
Hal tersebut sama  pentinznya  dalam  meneniukan  persepsi  dan kesiapan
mahasiswa mengenai lingkungan yang telah diciptakan dan yang akan berinieraksi
dengan mercka (Tannni, 2007 35).

3, Instrumen Self Directed Learning

Self Directed Learming (511 adalah kemampuoan dalam mengarahkan diri
dan siap terlibat dalam setiap proses pembelajarannya (Fisher & King, 2014,
serta kemampuan dalam membimbing dan mengarahkan pembelajarannya sendiri,
terutama dalam pembelajaran online (Hartley & Bendixen, 2015). Oleh karena itu,
setiap individu perlu mengembangkan Kemampuan dirinva dalam melaksanakan
mjuan yang sudah direncanakan dan nniuk mencapai pengetahuan bar (Remshoarg

& Bouna. 2015: Shen, Chen, & Hu, 2014).
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Menurut Gearhart, peserta didik memiliki 8 karaktenstik keterampilan
SDL. yaitu memiliki kemampuan: a. Idennfikast kemumpuan belajamya sendin,
b. Positit terhadap kemampuan belajarnya sendini berdasarkan pengalaman
sebelumnya, ¢, Penyusunan tujuan belajar, d. Pemilihan strategi belajar, e.
Motivast din dan disiphin. f. Kelenturan menyusun tujuan belajar dan memilib
strategt belajar, g, Kesadaran akan kekuatan dan kelemahannya dalam belajar, b
Pengetahuan dan keterampilan belajar {Gearhart, 2002).

SDL mampu mempengaruhi kemampuan belajar seumur hidup sehingga
memerlukan alat yvang layak dan efekof dalam mengevaluasi tingkat SDL. SDLI
adulah mstrumen yang valid dan dapat diandalkan untuk mengukur tingkat SDL
dan digunakan untuk memahami kemampuan SDL mahasiswa dengan lebih bak
sehingga  dapat  menenmtukan  tindakan  vang  sesuai dalam meningkatkan
pembelajarannya. SDLI juga digunakan mengidentifikasi permasalaban belajar
dan mencari solust yung sesual (Shen ot al., 2014),

SDL dalam penchtian imi divkur dengan menggunakan Self Directed
Leaming fnvtrument (SDLD yang ditemukan oleh Cheng, berisi 20 item di empat
domain yailu learning modivasi (L4, 6 tem), perencanaan dan implemanmass (PI,
f item), swa-monidlor (5M, 4 ilem), dan interpersonal  komunikasi (O, 4
item). Motivasi belajar dideflimsikan sebaga dorongan dan din serta rangsangan
cksternal  yvang  memotivasi  seseorang  untuk belajar dan berlanggung
jawah, Perencanaan dan implementazi didefinisikan sebagai kemampuan mandiri
dalam menetapkan mjoan pembealajaran, mengeunakan strateci dan sumber belajar
yang sesual untuk mencapar tujuan pembelajaran secara efeknfl. Swa-momtor
didefinisikan  sehagai  kemampuan  untuk  mengevaluasi  proses  dan hasil
helajar. Komunikasi interpersonal didefinisikan sehagai kemampuan mahasiswa
untuk berinteraksi dengan orang fain untuk meningkatkan pembelajaran mereka
sendiri. Responden diminta untuk menilai setiap item pada skala likert 5 poin
dengan total skor pada SDLI berkisar antara 20 hingga 100. Skor yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat 3D yang lebih tingm (5, Cheng, Koo, Lin, & Lee-hsieh,
2004 Shen et al., 20004).
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BAR 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pengembangan  model  pembelajaran Seamless  learning  techadap
peningkatan self Directed Learning ini menggunakan metode penclitian dan
pengembangan {research and development ). Tujuan penelitian dan pengembangan
adalah untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifanatau

kelavakan produk tersebut (Sugiono, 2011).

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa TAIN Lhokseumawe tabun ajaran
202272023 yang mengambil mata koliah Pembelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah. Penchtian ini mengembangkan model pembelajaran Seamless Learning
terhadap peningkatan Sell Directed Learmning pada 22 mahasiswa Pendidikan

Agama Islam.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain ADDIE yaitu singkatan dari Analisis,
Desain, Development, Implementasi dan Ewaluasi. Model penelitian
pengembangan ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan

produk seperti model pembelajaran maupun media pembelajaran.

Analysis Design Drevedoprment Implementation | Evaluathor

EPp——

Berikut ini adalah kegiatan pada setiap tahap pengembangan model

pembelajaran, yamu:

1. Analisis
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Pada tahap im. keglatan utama adalah  menganalisis  perlunya
pengembangan model  pembelajaran  Scamless learning dan  menganalisis
kelavakan dalam meningkatkan Self Directed Leaming. Pengembangan model
pembelajaran baru imi diawali oleh adanya temuan khusus dalam model
pembelajaran yvang sudah  diterapkan. Masalah dapat terjadi karenan model
pembelajaran yang ada sckarang perlu dikembangkan dan disesuaikan dengan

kebutuhan sasaran, lingkungan belajar dan karakteristik mahasiswa.
2. Desain

Pada tahap kedua ini peneliti membuat rancangan atan desain prodok dar
hasil analisis pada tahap sebelumnya. Produk wvang dibuat adalabh model
pembelajaran Seamless learning untuk meningkatkan Self Directed Learning.

Tahap peruncangan ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagal benkut:

d. Perancangan model pembelajaran yang akan dikembanghan berdasarkan model
pembelajaran  sebelumnya  dengan  gambaran model pembelajaran secara

keseluruhan.

h. Pembuatan Diagram Alir yang herfungsi untuk membantu desain sintaks dari
suatu tahapan ke tahapan berikutnya sehingga akan memperjelas rancangan

pengembangan model pembelajaran.

Selain itn hal-hal vang dilakokan antara lain: penyusunan  instrament

pengumpulan daty peneliian dan pembuatan perungkat pembelajaran.
A Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan model
pembelajaran baru, Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual
tersehut  direalisasikan  menjadi  produk yang  siap disnplementasikan.  Hal
menunjukkan bahwa perlu adanya pembuatan perangkai pembelajaran dengan
model pembelajuran baru, yaitu RPS, media dan maten. Tahap pengupan

perangkat pembelyjaran tersebut dilakukan  oleh  validator (ahli perangkat
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pembelajaran, whli materi dan ahli instrument tes). Pada tahap ini, model telah
dikemnbangkan dan direvist sesual dengan saran validator kemudian dibenikan

penilaian atau validasi terkait aspek kevalidan.
4. Implementation

Pada tahap ini, dilakukan penerapan langsung di kelas terhadap model
pembelajaran yang telah dikembangkan. Maten disampaikan sesuai dengan model
pembelmyaran, kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik
pada tahap berikutnya. Model pembelajuran diuji cobakan kepada 22 mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam  dari IAIN Lhokseomawe. Pada tahap ini juga
dibagikan angket untuk mengukur self directed learning, yaitu keterlibatan

mahasiswa terhadap proses pembelajaran tersebut.
5. Evaluation

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk vaitu evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan)
sedangkan  evaluasi  sumatf dilakukan setelah kegilatan berakhir secara
keselumhan {semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari maia
pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan
untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna model. Revisi dibuat sesuai
dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model baru

tersehut,
. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat vang digunakan untuk mengukur
fencmena alam manpun sosial vang diamatic Instromen penelitian juga dapai
didefinisikan sebagai peralatan vang digunakan untuk memperoleh, mengelola,
dan menginterpretasikan informasi dari para responden vang dilakukan dengan
pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian inl adulah:
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L. Waliditas Instrumen

Validitas instrumen adalah derajat yang mepunjukkan dimana suatu tes
mengukur apa vang hendak diokur (Sukardi, 2008), Uj validitas intrumen
dimaksudkan  onuk  mengetabui kelerpaduan batic-hatic pernyataan vang
digunakan pada media pembelajaran, apakah dapat mengukur sesnai dengan apa
yang sedang diwkur (Bahrs., 2015). Vahidasi dalam penclitan i didasarkan
pada dua hal yato dengan didasarkan pada kKisi-kisi yang disusun dan didasarkan
pada pendapat ahli. Cara unmk mendapatkan validasi instramen adalah dengan

penyusunan kisi-kisi sebagai acuan dalam penyusunan instrumen.
Validasi intrumen tersebut mencakup tiga komponen yaitu:
a. Validasi Insirumen Perangkal Pembelajaran

Validasi ini dilakukan unfuk memperoleh data vang digunakan untuk
merevisi model  pembelajaran, terutama dalam  kelengkapan perangkat

pembelajaran.

Tabel 3.1. Kisi-kisi Insttumen perangkat pembelajaran

No Pernyataan Jumlah Butir
Perumusan Tujuan Pembelajaran

1 Kejelasan standar capaian pembelajaran lulusan (SCPL) dan I
Capaian pembelajaran Mata Kuliah (CPME)

2 | Kesesuatan CPMK dengan Sub CPME |

3 | Ketepatan penjabaran CPMEK ke dalam Sub CPMK 1

4 Kedalaman uraian sesuai dengan fingkat perkembangan |
mahasiswa

5 | Kesesumian Sub CPMK dengan tingkat perkembangan 1
muhasiswa

fi Kegiatan pembelajaran dirancang dan dikembangkan 1
berdasarkan CPME, Sub CPME dan potensi mahasiswa

T | Menentukan sumber belajar sesuai SCPL. CPMEK, sub CPMK 1
dan materi pokok serta kegiatan perkuliahan
Isi yang disajikun

8 | Sstematika penyajian RPS |
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q Fesesuaian wintan pembelajaran Seamdlesy Learning 1

10} | Kesesuaian urotan aktivitas kegiatan mahasiswa dan dosen 1
pada pembelajaran berdasarkan sintaks Seamless Learming

11 | Kejelasan skenario pembelajaran 1

12 | Kelengkapan instrumen evaluasi. I
Sistematika Kegiatan

13 | Kegiatan mengikuti alur simaks Seamdess Learning 1
Bahasa

14 | Penggunaan hahasa sesuai dengan EYD 1

15 | Kesaderhanaan strukiur Kalimal |

16 | Bahasa yang digunakan komunikatif |

17 | Kemudahan hahasa uniuk dipahami 1
Wakiu

18 | Kesesuaian alokasi wakiu yang digunakan 1

19 | Penentuan alokasi wakio didasarkan pada ketersediaan alokasi I

waktu untuk tahap pembelajaran.

b. Validasi Instrumen Materi

Validasi matern berivjuan unmk melakukan uji kelavakan materi yang

tepat dengan menggunakan lembar validasi berupa pernyataan pernyataan, ahli

materi memberikan saran dan komentar, serta rekomendasi untuk perbakan,

Tabel 3.2. Kisi-kis1 Insirumen Matert

No Pernvatiaan Jumlah Butir
Cakupan materi

1 Kesesuaian materi dengan standar capaian 1
pembelajaran lulusan (SCPL) dan capaian
pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

2 | Sub CPMK vang dikembangkan sudah sesuai dengan 1
karakteristik mahasiswa, mata kuliah, dan jurosan.
Akurasi Materi

3 | Sub SCPL, CPMK dan Sub CPMK sesuai dengan l
Eurikulum

4 | Prosedur pembelajaran yang disajikan sesuai dengan 1
tuntutan kurikulum vang berlaku dan sistemats

5 | Strategi/model/metode yang digunakan sesuai dengan 1
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mniutan pembelajaran abacd 21 (lierasi digital)

Materi Perkuliahan

6 | Setiap materi dan sub materi dikembangkan dalam 1
setiap perternuan sesual dengan SCPL, CPMK dan sub
CPMEK.

T Ketepatan kedalaman dan kelnasan materi perkuliahan 1

8 | Kejelasan Ist Maten 1

9 | Kejelasan susunan kalimat dan kemudahan dalam 1
memahami materi

10 | Ketepatan pemilihan bahasa yang digunakan dalam |
penyusunan maleri

11 | Kesesualan uraian mater l

12 | Kejelasan uraian maten pada setiup sub matern l

13 | Kesesuaian contoh-contoh pada setiap sub materi vang 1
disajikan

14 | Ketepatan menggunakan istilah, simbol, dan lambang |
vang disajikan dalam mater.
Evaluasi

15 | Kesesuaian jenis penelitian dengan CPMK 1

16 | Kesuaian pemilihan jenis penilaian dengan |
strafegi/mode]l pembelajaran.

17 | Kesesualan kunel jawaban dan pedoman penskorun 1
dengan jenis penilatan

18 | Kejelasan penggunaan kalimat vang digunakan dalam 1
pemilaian,

c. Yalidasi Instromen Tes

Validasi tes bermujuan uniuk melakukan uji kelayakan soal. Scal vang
dimaksud disini adalah  soal  Seamless  Learming yang  diberikan kepada

mahasiswa.

Tabel 3.3, Kisi-kisn Instrumien Tes
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No Jumlah
Indikator/Aspek yang DN validasi
Butir
1 Iz1 Soal I Kesesuaian instruomean snal denzan CPME 1
dan Sub CPMK
2 Mengukur kemampuan berfikir kritis 1
3 Mengukur Kemampuan pemahaman I
komsen
i Rubrik 4 Benar dan jelas 1
3 [ Kejelasan |5 Kejelasan maksud pertanyaan |
dan 6  Kejelasan instruksi mengerjakan 1
kesesuaian sodl'operasional
7 Kesesuaian istilah yang digunakan dalam 1
soal
8  Kejelasan bahasa/kalimat mudah dipahami 1
9 Snal tidak menimbulkan penafsiran ganda 1
10 Ketepatan menggunakan struktur kalimat l
dalam instrimen res
4 | Waktu 11 Kesesuanan alokasi waktu 1

2. Instrument Self Directed Learning

Penelitian ini menggunakan Seff Directed Learning Instrument (3DLI)
beris1 20 item di empat domain yaitu learming motivasi (LM, 6 item), perencanaan
dan implementasi (PL 6 tem), swa-monitor (SM, 4 mem), dan interpersonal
komunikasi (IC, 4 item). Motivasi belajar didefinisikan sehagai dorongan dari diri
serta rangsangan eksternal yang memotivasi seseorang untuk belajar dan
bertanggung  jawab. Perencanaan dan  implementasi  didefinisikan  sebagai
kemampuan mandin dalam menetapkan tujusn pembelajaran serta menggunakan

strategi dan media vang tepat secara efektf. Swa-monitor didefinisikan sehagai
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kemampuan  untuk  mengevaluasi  proses dan hasil  belajar, Komunikasi
mterpersonal didefinisikan sebagal kemampuan mahasiswa untuk  berinteraks:
dengan orang lain untuk meningkatkan pembelajaran mereka sendint (5. Cheng et
al., 2010; Shen et al., 2014). Lembar angket dapat dilihat pada lampiran.

Cara pemilatan SDLI adalah tiup bubr angket memiliki 1-5 skor dengan
skor mmmum adalah | (satu) dan skor maksimum adalah 5 (hma) (S, Cheng et
al., 2010). SDL dikategori tinggi apabila skor antara 60 -100, dan rendah apabila

skor antara 28 — 39, Sechingga penentuan kategori SDL terdapat dalam tabel
berikut.

Tabel 3.4 Rentang Skor Selfl Dirccred Learming

Interval Kategon
60 — 100 Tinggi
26— 34 Hendah

akor yang lebih imge menunjukkan ongkat 5D vang lebibh Gnggn. SDLT
dilakukan pada awal penelitian untuk melihat SDL mahasiswa sebelum diberikan

[rcatment.

Tabel 3.4, Kisi-kisi Instrumen Self Directed Learning

NO | Indikator Butir

1 Haya tahu apa vang perlu sava pelajari. 1

2 Apapun hasil belajar saya, saya tetap senang belajar 1

o Sava sangat berharap untuk terus meningkat dan unggul dalam 1
pembelajaran saya.

4 Keberhasilun dan kegagalan saya menginspirast saya untuk terus l
belajar.

5 Saya senang menemukan jawaban atas pertanyaan. 1

L Saya tidak akan menversh belajar karena sava menghadapi beberapa |
kesulitan.

T Saya daput sccara proaktf menctapkan tujuan pembelajaran sayva. l
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8 Saya tahu strategi pembelyjaran apa vang cocok untuk saya dalam
mencapai tujuan pembelajaran sayva.

9 Sava menctapkan priontas pembelajaran sava ketika belajar sendin.

11} Baik di kelas praktikum, di roang kelas biasa, saya dapal mengikut
reficana pembalajaran vang sudah saya rancang sendiri.

11 Saya pandai mengatur dan mengendalikan wakon belajar saya.
12 =saya tahu cara menemukan sumber belajar untuk pembelajaran saya,
13 Sava dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman

pribadi saya sendar.

14 Saya memahami kekuatan dan kelemahan pembelajaran saya.
15 Sava dapat memomtor kemajuan belajar saya,

1 Sava dapat mengevaluasi sendiri hasil belajar sava.

17 Interaksi saya dengan orang lain membaniu sava merencanakan

pembelajaran lebih lanjut

18 Saya ingin belajar bahasa dan budaya orang-orang yang sering
berinteraksi dengan sava

19 Saya dapat menvampaikan atan mengkomunikasikan pesan secara
cleknf dalam presentasi hisan.

20 Saya dapat mengkomunikusikan pesan secara efektif secura tertulis,

D, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penclitin im adalah

lembar validasi ahli dan angket peserta didik.
1. Lembar Validasi

Lembar validusi merupakan lemburan untuk memuddhkan  validator
memberikan penilaian dan saran terhadap instrumen yang dibuat peneliti. Dalam
penelitian ini dibuat lembar validasi untuk ahli materi dan ahli media. Hasil dari
validasi tersebut vang akan membantu penelitt untuk merevisi sehingga layak

untuk digunakan.
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2. Angket

Angket atau kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa
daftar pertanyaan yvang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara
terulis. Angket digunakan untuk mengelahuoi selt directed learning  mahasiswa,
haik sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran seamless learning.
Instrumen pencliian menggunakan skala likerr, yaitu dengan pembernian skor |

(sangal tidak setugu), 2 (tdak setuju, 3 (cukup), 4 (setuju), 5 (sangat setuju).
E, Teknik Analisis [kata

Setelah semua kegiatan yang dilakukan sclesa, maka selanjutnyu proses
menganalisis data, Analisis data merupakan kegiatan setelah data dan selaruh
responden atan sumber data lain erkumpul. Terdapar dua wjuan analisis daia
yailu meringkas dan menggambarkan data. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis respomden, menyajikan

datatiap vartabel yang ditelit,
. Analisis Lembar Walidasi

Jenis data yang dikumpulkan pada penchitian ini berupa data kualitatif
yvang diubah menjadi kuantitatif. Adapun analisis data yang digunakan pada
penchitian i adalah anahsis desknptif dengan langkah-langkabhnya sebagm

herikut:

a. Mengkonversi nilai kualitatif yang diperoleh dari validator ke dalam
bentuk kuantitatif, dengan ketentuan sesuai pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4. Aturan Pemberian Skor

Kalegori akor
SK (Sangat Karang) | |
K {Kurang) 2
C {Cukup} 3
B (Buik) 4
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SB (Sangat Baik)

{Sumbear: Uimar, 2003}

b, Menghitung skor rata-rata sefuruh indikator penilaian umtuk validasi ahli

dengan mengrunakan ramus (Djaali: 2008 )

keterangan:

Ix
TN

X

® = Skor rata-rara indikator

EX = Jumlah skor tolal indikator

N = Jumlah indikator

¢, Menentukan validitas setiap krileria atan rata-rata aspek ataw rata-rata todal

herdasarkan kavegor validitas

4 <=M =5 — zangat vahd

F=M <4 —wvalid

2= M= 3 = kurang valid

1=M < 2 — udak valid

Keterangan:

M = Kiuntuk mencari validitas setiap kriteria

M= Ai untuk mencan validiats setiap aspek

M = X untuk mencan vahditas keseluruhan aspek

. Membandingkan hasil

perseniase  lembar validasi ahli dengan  kriteria

presentase  lembar validasi ahli vang dapat dilihat pada Tabel 3.5 herikut:

Tabel 3.5. Kriteria Validasi Tim Ahh

Persentase | Angka Keterangan
T6-100% 4 Sangat Valid
56-7T5% 3 Valid
40-55% 2 Tidak Yalidl
0-39% 1 Sangat Tidak Vahd
(Sumber; Radvan, 20012
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Krnteria yang digunakan untuk menyvatakan bahwa baban ajar dan
perangkat pembelajaran memihiki derajat kevaliditas yang memada adalah nilm
rata-rata validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup
valid dan nila validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid.
Iika tdak memenubn kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan
saran duni para ahli atau dengan melibat kembali aspek-aspek yang nilainya

kurang. Selanjutnyadilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

AL Deskripsi Hasil Penelitian

Pepgembangan model pembelajaran Seamless learning terhadap self
directed learning telah dilakukan dengan melalui beberapa tahap. Pada bab ini
akan dijelaskan secara keseluruhan hasil peneliian pengembangan dengan
langkah-langkah menunut model ADDIE, yaitu analisis, desain, pengembuangan,

implementas: dan evaluasi.

1. Analisis pengembangan Model Pembelajaran Seamless Learning
Terhadap Self Directed Learning

Pada tahap ini, peneliti melakukan tiga bentuk analisis yaitu; analisis
kebutuhan, analisis target, analisis kompetensi dan instruksional vang akan

dijelaskan sebagal berikut:
1.1 Analisis Kebutuhan

Pelaksanaan pembelajaran pasca pandemi covid 19 memberikan dampak
tersendin pada Self Directed Learning (SDL) mahasiswa; vaitu kemandirian
mahasiswa dalam melibatkan diri pada setiap proses pembelajarannya. Kurangnya
kemandirian mahasiswa dalam mengelola kegiatan pembelajarannya juga sangat
di pengaruhi oleh model pembelajaran vang digunakan. Mahasiswa hars
diberikan arzhan pembelajaran vang sesuai sehingga terjadi peningkatan
kemandirian  belajurnya  yaitu mampu memotivasi dirinya  sendin dengan
bertanggungjawabh dalam pembelajarannya, memiliki perencanaan vang matang
dan mampu melaksanakan setiap perencanaaan yang telah dirancang serta mampu

mengevaluasi ketercapaian pembelajarannya dan mampu berkomunikasi akuf.

Pada tahap awal penelitan, peneliti melakukan observasi dan wawancura

singkat dengan mahasiswa  jurusan PAD semester 3, pada mata  kuhah
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pembelajaran Agidsh Akhlak di madrasah. Observasi dilakukan untuk mengetahui
kestapan mabasiswa dalam menjalam perkulishannya sambil mengidentifikas
hal-hal yang nantinya dibutuhkan oleh siswa. Peneliti juga melakukan wawancara
untuk menguatkan hasil observasi vang di temukan. Berdasarkan hasil observasi

dan wawancara tersebut, maka ditemukan bahwa

a1, Mahasiswa membutubkan strategi vung menank dan tdak menoton, schingga

mahasiswa lehih termotivasi dalam pembelajarannya,

b. Mahasiswa masih ingin menjalankan pembelajaran daring, namun kampus telah

mengadakan pembelajaran luring,

¢, Mahasiswa merasa bosan jika pembelajaran banva berfokus pada presentasi

makalah.
. Mahasiswa ingin merasakan suasana pembelajaran yvang hara.

schingga perlu pengembangan model pembelajaran yang memodifikas
pembelajaran daring dan luring, serta mampu meningkatkan kemandirian belajar
mithasiswa. Dalam hal im penelit mengembangkan model scamless learning
terhadap peningkatan SDL mahasiswa,

1.1.1 Analisis Mahasiswa

Penelii juga menganalisis kebutuhan mahasiswa darl segi pengetahuan.
sikip dan keterampilannya. Pengetahuan mahasiswa saat ini masih dalam batas
Cd dan C5 yaitu pada rentang antara kemampuoan anabisis dan evaluasi, belum
pada taraf C6 wyaitu creativity. Harapannya adalah mahasiswa mampu
mengkonstrak ide-ide baru dan tennternalisasi dalam dinnya. Sikap mabasiswa
musih menunjukkan pada tingkat receiving, responding dan valuing, belum pada
tahap orgamzation dan charactenzation. Selanjutnya keterampilan mabasiswa

helum mencapa natuealization.

Berkaitan hal ini maka peneliti mengukur kemampuan 5121, mahasiswa,

dengan cara menyebarkan angket 5131, pada saat sebelum dan setelah perkaliahan.
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1.1.2 Analisis lembaga/Tingkungan

Kondisi infrastruktur yang ada di ITAIN Lhokseumawe sangat mendukung
erlaksananya pembelajaran dengan menerapkan moda]l pembelajaran scamless
learning, TATN Lhokseumawe memiliki akses perpusiakaan kampus vang baguos
dengan deretan huku vang lengkap, fasilitas witi yvang memadai serta adanya
kantin. mushalla bahkan tempat berkumpul yang layak digunakan dalam
pemnbelajaran, Namun demikian, jaringan wifi dan sinyal vang bagus belum
sepenuhnya sampail pada gedung lantai 3 FTIK TAIN Lhokseumawe terutama di
kelas 28. Kendala wifi ini tenin harus dapat disiasati oleh peneliti yaitu dengan
memberikan  wifi  gratis, dan kendala jaringan menjadikan peneliti harus

menjadikan internet sebagai alat sekunder bukan primer.

Mahasiswa jugs memihiki kendala terkait ketersedisan laptop. schingga
membutubkan model pembelajaran yang dapat dilakukan secara lunng dan dunng
namun tidak memerlukan wakm yang lama dengan tetap mengedepankan

pemahaman konten secara utuh dan tdak membosankan.
1.2 Amnalisis Tarret

Banyak hal yang harus dipersiapkan dalam penelitian ini, terutama
kesiapan pemahaman mahasiswa terkait model pembelajaran seamless learning
yang ikan diterapkan. Sebagai tahap awal, peneliti memberikan penjelasan kepada
mihasiswa terkait setiap langkah-langkah model pembelajaran seamless learming.
Untuk memantauw pembelajaran informal mahasiswa, penelii mengarshkan dan

mengajarkan mahasiswa dalam pembuatan jurnal seamless learning.

Walaupun lidak semua mahasiswa memiliki laptop, namun penelili
memastikan bahwa selurnh mahasiswa yang diteliti mampu menggunakan laptop
untuk mendukung pembelajaran formal dan informal, mampu menggunakan Ims,

google, WA, email dan fasilitas online lainnya.

1.3 Analisis Kompetensi dan Intruksional

ok |
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Analisis kompetensi dan intruksional berhubungun dengan Kompetensi
Dasar yang akan dimuat dalam model pembelajaran ini. Pada tahap im bertujuan
untuk mengidentifikasi materi pembelajaran, buku referensi dan silabus. Pada
penelitian ini berfokus pada materi yang ada pada mata kuliah pembelajaran
Agqidah Akhlak &1 Madrasah, yong terdinn dan 3 maten dalam pembelajaran
dengan modifikasi pembelajaran Seamless learning,

- Landasan pembelajaran Agqidab Akhlak di madrasah
- Teon belajar dan pembelajaran dalam pembelajaran Agidah Akhlak di madrasah
- Ruang Lingkup pembelajaran Agidah Akhlak di madrasah

Konten dari mata kuliah pembelajaran Agidah Akhlak di madrasah ini
adalah berfokus kepada kaidah belajar dan peimbelajaran vang berkaitan dengan
mata pelajaran Agidah Akhlak vang diajarkan di madrasah, hukan herfokus pada
materi Agidah Akhlak.

2. Design (perancangan)

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan selama 7 kali perlemuoan
dengan durasi 4x50 menit setiap pertemuan (4 SK8) secara berkelanjutan dengan
memadukan pembelajaran formal dan informal dalam model pembelajaran

Seamless Learning dengan rincian sebagai berikut;

- Pertemuan ke-1;  Analisis kebutuhan, penyebaran angket self directed learning
tahap awal dan sosiahsast model pembelajaran Scamless

Learning.

- Pertemuan ke-2;  Latihan penggunaan model pembelajaran Seamless Learning.
Dalam latihan ini peneliti mepemukan kendala dan beberapa

perbaikan dalam pengembangan.
- Pertemuan ke-3; Pelaksanaan model pembelajaran Seamless Learning

- Pertemuan ke-4; Pelaksanaan model pembelajaran Seamless Learning
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- Pertemuan ke-6: Pelaksanaan model pembelajaran Seamless Learning

- Pertemuan ke-7; Evaluasi dan penyebaran angket self directed learning tahap

akhir,

a. Desain model pembelajaran Seamless Learning

Berikul ini adalah desain Seamless Léaming yang diadaptasi nleh Wong,

2012,
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Ciambar 4.1 Visualization of the 10D-MSL dimentions {Wong, 2012)

Tabel 4.1 Sintaks Model pembelajuran Seamless Learning

Sintaks Indikator
MSL | Pembelajaran formal dan informal
WM&l 2 mencakup pembelajaran pribadi dan social
MSE 3 limas wakiu
MSL 4 Lintas lokasi
W51 5 akses ke berbagar sumber belajar
MMSL & meliputi dunia fisik dan digital
MSL 7 menggiabungkan berbagai jenis perangkat
MSLL B perpindahan antara beberapa tugas belajar (seperti pengumpulan data,
analisis, dan komunmkasi)
MSL 9 pengetahuan sintesis (kombinasi dari pengetahuan sebelumnoyva dan
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harn, heherapa tingkat keterampilan berpikir, dan pembelajaran multi-
dizipling

MSL 100 | Meliputi beberapa strategi pembelajaran.

b. Persiapan perangkat pembelajaran
|. Pembuatan Grup Whatsaap

Grup whatsaap im digunakan sebagai kefas online, Hal im dikarenakan
whaisaap fidak memerlukan paket daia vang hanyak dan mudah di akses.
¥lembuka dan menutup secara onling juga dapat dilakukan disini, deminkian pula

dengan ahsen, share materi, share tugas hahkan dapat berdiskusi.

2. Jurnal Seamless Learning

Turnal Seamless learning dirancang unuk mempermudah mahasiswa
dalam menjalankan proses pembelajaran baik secara formal dan informal. Jurnal
ini juga diperfukan sebagai alat Kontrol dosen dalam proses pembelajaran formal

dan informal.

3. Rubnk penilaiun latthan Seamless Learning

INDIKATOR SKOR
Upaya minimal mahasiswa dengan mengatakan tidak tabu dalam menjawab l
pertanyaan tersebut
Jawaban Salah. Mahasiswa menjawab pertanyaan tetapi tidak menunjukkan 2
adanya pengetahuan sebelumnya dan tidak sesual dengan konsep. Mahasiswa
tidak menggunakan informasi dari mater yang telah disediakan.
Jawabhan benar. Mahasiswa menunjukkan beberapa pengetahuan sebelumnya 3
tapi belum lengkap. Mahasiswa tidak menggunakan informasi dari materi
vang lelah disediakan,
Jawaban benar. Mahasiswa menjawab dengan lengkap dan sesuai dengan 4
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konsep. Mahasiswa mampu menggabungkan informasi dari materi vang telah

disediakan dengan informasi dari luar,

3. Development (Pengembangan)

Dalam tabap pengembangan ind, ada beberapa hal yang dilakukan,

diantaramya:
a. Pembuaian Model Pembelajaran

Pembuatan  kelenghapin  perangkat  pembelmjaran berdasarkan  desuin
model pembelajaran Seamless Learning vaitu RPS, Materi dan Soal, sebagaimana

yang terlampir.
h. Walidasi Kelavakan Produk

Setelah model pembelajaran selesai di  desain, dilakukan validasi
kelavakan
produk vaitu validasi perungkat pembelajaran yang dilukukan oleh validator ahli.
Hal i dilakukan untuk memperoleh perimbangan secara teontis dan prakus.
Validator ahli terdiri dari validator ahli perangkat pembelajaran. ahli materi, ahli

s,
11 Validasi Ahli perangkai pembelajaran

Kegiatan validasi terhadap lembar perangkat pembelajaran pada
pengembangan maodel pembelajaran Seamless Learning di awali dengan
memberikan lembar pengamatan beserta lembar penilaian validitas kepada kedua
validator. Hasil penilaian terhadap lembar pengamatan yang di herikan oleh kedua

validator di kemukakan pada tabel berikut :

Mo Pernyataan ¥1 | V2 | Rata-
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Perumusan Tujoan Pembelajaran

I Kejelasan standar capaian pembelajaran lulusan (SCFPL) 5 5 5
dan Capaan pembealajaran Mata Kahah (CPME)

2 | Kesesuatan CPMK dengan Sub CPME 3 5 5

3 | Ketepatan penjubaran CPMEK ke dulam Sub CFMEK 5 5 5

4 | Kedalaman uraian sesuai dengan tingkat perkembangan 5 4 4.5
mahasiswa

5 Kesesnaian Sul CPME dengan tingkat perkembangan ] 4 4.5
mahasiswi

6 | Kegiatan pembelajaran dirancang dan dikembangkan 5 ) 5
berdasarkan CPME, Sub CPMK dan potensi mahasiswa

¥ Menentukan sumber helajar sesual SCPLL, CPME, sub 4 ] 4.5
CPMEK dan materi pokok serta kegiatan perkuliahan
Isi yang disajikan

8 | Sistematika penyajian RPS 5 3 3

9 | Kesesuatan urutsn pembelajaran Seamless Learning 5 5 5

100 | Kesesuaian urncan aktivitas kegiatan mahasiswa dan dosen 5 5 3
pada pembelgaran berdasarkan sintaks Seamless Learning

11 | Kejelasan skenario pembelajaran 5 5 5

12 | Kelengkapan instriimen evaluasi. ] 4 4.5
Sistematika Kegiatan

13 | Kemiatan mengikut alur sintaks Seambess Learning 5 5 5
Bahasa

14 | Penggunaan hbahasa sesuai dengan EYD a 4 4.5

15 | Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4

16 | Bahasa yang digunakan kKomunikanf 5 4 4.5

17 | Kemudahan bahuasa untuk dipahami 4 4 4
Wakiu

I8 | Kexesoman alokasi wakto vang dipunakan 5 5 5
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19 | Penentuan alokasi wakio didasarkan pada ketersediaan 4 3 4.5
alokasi waktu untuk tahap pembelajaran.
Rata-rata 4.71

Berdasarkan tahel diatas, dapat disimpulkan bahwa raia-raia penilaian atan

hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berada

dalam kategori 4.71. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator

“sangat valid” dengan koefisien validitas 1si lebith berada pada interval 4 =M < 5

— sangat valid.

2 Validasi Ahli maters

Kegiatan validasi ahli materi diberikan kepada kedua validator. Hasil

penilaian terhadap lembar pengamatan yang di berikan oleh kedua validator &

kemukakan pada tahel berikut :

No Pernvataan V1 | V2 | Rata-
rata

Cakuopan materi

1 Kesesuaian materi dengan standar capaian % 13 |5
pembelajaran lulusan (SCPL) dan capalan
pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

2z Sub CPMEK yang dikembangkan sudah sesuai dengan [ 5 3 ]
Earakternstik mahasiswa, mata kuliah, dan jurusan.
Akurasi Materi

3 Sub 5CPL, CPME dan Sub CPMEK sesuail dengan iy 5 3
kurikulum

4 | Prosedur pembelajaran yang disajikan sespai dengan |5 |5 | 3
tuntutan kurikulum yang berlaku dan sistematis

A Strategi/model/melode yang digunakan sesuai dengan | 5 5 3

mniutan pembelajaran abad 21 (lierasi digital)
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Mlateri Perkuliahan

f Setiap materi dan sub mater: dikembangkan dalam ] )
setiap perternuan sesual dengan SCPL, COMK dan
sub CPME.

T Ketepalan kedalaman dan keluasan materi perkuliahan | 4 4.5

bt Kejelasan Isi Materi 4 4

o Kejelasan susunan kalimat dan kemudahan dalam 5 4,5
memahami materi

10 | Ketepatan pemilihan bahasa yang digunakan dalam 4 4
PEOYUSUNAN ALCTI

L1 | Keseswaian uraian mater J 4.5

12 | Kejelasan uraian materi pada setiap sub materi 5 4.5

13 | Kesesmaian coninh-contoh pada setiap sub matern ] 4.5
yang disajikan

14 | Ketepatan menggunakan istilah, simbol, dan lambang | 4 4
yang disajikan dalam materi.
Evaluasi

15 | Kesesuatan jenis penchitian dengan CPMK 5 5

16 | Kesualan pemilihan jenis penilaian dengan 5 5
strategi'model pembelajaran,

17 | Kesesuaian kunel jawaban dan pedoman penskoran 5 4.5
dengan jenis penilaian

18 | Kejelasan penggunaan kalimat vang digunakan dalam | 5 4.5
pemlaian,

Rata-rata 4,63

hasil validasi dan para ahli menyatakan bahwa materi berada dalam kategon 4.63.

Hal ini berarti bahwa hasil pemlaian dari kedua validator “sangat vahid™ dengan

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau

koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4 =M < 5 — sangat valid.
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3 Validasi Ahli tes

Kegatun  validus: ahli tes diberikan kepada kedua  validator. Hasil
penilaian terhadap lembar pengamatan yang di berikan oleh kedua validator i

kermukakan pada mhel herikal

No V1 | V2| Rata-
Indikator/Aspek vang DN validasi
rita
I | Isi Soal 1  Kesesuatan instrumen soal dengan 5 % |5
CPMK dan Sub CPMK
2 Mengukur kemampuan berfikir kit 5 |4 |45
3 Mengukur kemampuan pemahaman 5 |4 |45
konsep
2 | Rubrik 4  Benar dan jelas o4 (43
3 Kejelasan |5  Kejelasan maksud pertanyaan F o144 |45
dan 6  Keelasan instruksi mengerjakan a (4 |45
kesesuaian soal/operasional
7 Kesesuaian istlah yang digunakan 3 |4 |45
dalam snal
#  EKojelasan bahasa/kalimat mudah 4 |4 |45
dipaham
9  Soal odak menimbulkan penafsiran 5 |4 |45
ganda
10 Ketepatan menggunakan struktur 5 |4 |45
kalimat dalam istrumen tes
4 | Waktu 11  Kesesuatan alokasi waktu 5 |& |5
Rata-rata 4,62

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau
hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa tes berada dalam kategori 4.62.
Hal int berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan

koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4 <M = 5 — sangai valid.
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4. Implementation {Implementasi)

Pada tahap implementasi imi, semua rancangan model pembelajaran yvang
elah dikembangkan diterapkan setelah dilakukan revisi, Model pembelajaran
Seamless Leaming yvang telah dikembangkan, diimplementasikan pada situasi
yvang nyata yaitu di kelas. Namun dalam tahap ini, peneliti bhanva sampai
melakukan upi coba produk terhadap kelompok kecil (uji terbatas) dengan melihat
respon darn mahasiswa lerhadap model pembelajaran yang telah dikembangkan,
Uji coba yang dimakswdkan untuk melihat tingkal keprakiison dan Kesesuaian

pada model 1ersehur.

Uji coba terbatas ini dilakukan pada 1 kelas yang terdiri darni 22 orvang
mahasiswa IAIN Lhokseumawe. yaitu prodi PAL semester 3 unit 4 yang secara
keseluruhan memiliki HP dan beberapa mahasiswa memiliki laptop yang dapat
digunakan selama wji coba berlangsung. Scbelum melakukan uji coba tersebut,
mahasiswa diberikan petunjuk mengenai model pembelajaran Seamless Learning
dengan menggunakan whatsaap dan berbagai aplikasi baik secara formal dan

informal sesuai dengan vang dikembangkan.

Pada pelaksanaan model pembelajaran Seamless Learning ini dilakukan

dalam 10 tahapan MSL, wvaitu:

Tahapan Indikator Kegiatan Pembelajaran
MSLI Pembelajaran formal dan 1. Mahasiswa mengakses dan
informal mempelajart maten via

online/offline secara informal.

2. Sebagai bentuk control
pembelajaran informal, mahasiswa
wajib mengist jurnal seamiess
learning

3. Kemudian mahasiswa masuk kelas
sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan, schagzal bentuk
pembelajaran formal

4. Mahasiswa berdiskusi di kelas
lerkanl pembealajaran vang telah
dipelajan terlebih dahulu.

Ml 2 mencakup pembelajaran 1. Mahasiswa duduk secara
pribadi dan social berkelompok dalam berdiskusi.
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. Kemudian secara pribaci

mempreseniasikan setiap informasi
yang diperoleh.

MSL 3

lintas wakiu

. Mahasiswa dapat mengakses

pembelajarannya di setiap
waktu. tanpa batas.

. Hal ini difakukan dengan mengakses

informust di gogele dan
mengopimalisasikan grup WA,

MSL 4

lintas lokasi

. I kelas

. Perpustakaan

i rumah

. café yang memiliki fasilitas wifi.

MSL 5

akses ke berbagal sumber
helajar

. Papan tulis dan alat wlis

. Buku relerensi

. Jumnal Seamless Learning

.HP

. Interned

. Lapiop

MSL &

meliputi dunia fisik dan
digital

—a uh | | L B | | e |l | | =

. secara bersamaan, mahasiswa dapat

berdiskusi secara langsung dengan
sesama mahasiswa dan dosen.

. Dapat pula berdiskusi secara online

digrup WA.

MSL 7

menggabungkan berbaga
jenis perangkat

. selama proses pembelajaran

berlangsung, mahasiswa dapat
mengakses internet melalui hp
untuk mencan informasi yang
diperlukan.

. kemudian dicatat di buku untuk

mmentokuskan 151 mater.

MSL 8

perpindahan antara
heberapa tgas belajar

{seperti pengumpulan data,

analisis, dan komunikasi)

. Mahasiswa mengumpulkan berbaga

bahan pembelaran terkait materi
vang telah ditentukan.

[

. kemudian menganalisis segala

informasi vang diperoleh

i

. dan didiskusikan dengan termnan

sekelasnya sera
mengkomunikaiskannya dengan
dosen,

MSL 9

pengetahuan sintesis
(kombinast dari
pengeiahuan sehelumnya
dan buru, beberapa tingkuat
keterampilan berpikar, dun

. Tahap akhir pembelajaran,

mahasiswa mensmukan ide bara
untuk dikembanghkan kembali pada
pertemuan selanjutnya.
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pembelajaran muli-

dizipling
MSL 0 | Meliputi beberapa strategi 1. Blended Learning
pembelajaran 2. Problem based Leamning
3. Inquiri Learning

Berikut imd adalah cuplikan salah satu contoh jumal seamless learming olch salah
satu mahasiswa yang memuat keglatan pembelajaran scamless learning yaitu

pembelajaran formal dan informal, hintas waktu dan hintas tempat,

PERTEMUAN PERTAMA
Selasa, 6 Seplember 2023
Fakultas Tarbavah Dan o Kegurvan RK'T22 Lantai 3
Pada Jam: 14:00 WiB
FORMAL

Fada pertemuan perntama kami melakukan perkenalan, Kami berkenalan dengan
dosen baamu yang pertama kali masuk ke kelas, belisn memperkenalkan namanys ada
vang tau gak siapa namanyva? Kalan tidak tahuo sind aku kasih tau nama beliaw adalah ibu
Dirsusi Yusriant, S.0%. LM Pd

Setelah berkenalan dengan ibn Susi, Isbu berkenalan dengan teman-teman vang
atda i unit cmpat walaupun sudsh banysk yang kenal tapi etap harus perkenalan dulo
karena bu Susi belum kenal kami, ada pepatah vang bilang tak kenal maka fak savang.
Dengan berpegang pada kata-kata tersebut maka kami berkenalanlah kembah dengan
teman-teman. karena sudah lama tidak berjumpa dikarenakan libur semester Kemarin.

[alam perkenalan kami memperkenatkan name, asal dar mana, dan halosan mans,

Pada pertemuan pertama iba Susi membagikan kelempek vntok membuat tugas.
Tugas vang harus kami kumpalken adalah makalah dan ppt, dan horos dikumpolkan pada
Senin berikutnya yaitu pada tanggal 19 september 2022,

PFERTEMUAN KEDUA

Selasa, 13 September 2022
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Idi Raveuk, Aceh Timue. Di kegjakan togas di musoakh
Pada Jam: §3:(&)
INFORMAL

Pertemuan kedus dilakukan socars imformal. Dalume pertemuoan kedos ks

iisuruh untuk membuat resume don menginmkannya kepada itha Susi.

Pendidikan merupakan suatd system yang teratur yang mengemban misi yang
cukup luas. Sekolah adalah salzh satu sarana atau lembaga pendidikan formal

Yang mempunyai beban untuk mencapai misi dari sekolah tersebut.

Pendidikan Agama |slam merupakan usaha himbingan yang ditujukan untuk

mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut agama islam.

Fembelajaran Agidah Ahklzk di Madrazah dilakukan untuk menskankan murid
pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan atau keimana n
yang besar, mempelajari bagalmana tata cara berinteraks! dengan manusia
serta hubungan manusiz dengan Allah SWT, Dengan begitu peserta didik
menanamkan dan mengamakan akhlak terpuji dan adab islam  melalui
permberan-pemberian  contoh  perilaky dan cara mengamalkan  dalam

kehidupan sehari-hari,
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PERTEMUAN KETIGA
Selasa, 20 September 2022
Fakultas Tarbivah Dan Thme Kegurean, RET28 Lantai 3
Jam 14:00)
FORMAL

Pada pertemupan ketiga kegiatan vang dilakukan dikelas adalah presentasi
kelompok pertama vaitu kelompok yvang judul makalahnva tentang Teori Belajar. Teosi
Belajar vang disebutkan dalam makalah ada lima, yaitu teori Behavioristik, teori belajas

kogmatl, weon belajuar konstutivisme, teon belajar humanistik, dan teor belgjar cybernetic.

1. Teori Belajar Behavicristik, adalah tentang berubahnya tingkah laku siswa dalam
belajar, siswa dapat dikatakan belajar apabila berubahnyva tingkah laku.

2. Teon Belajar Bogminf, teort belajar kogninl adalah siswa dapar dikatakan belajar
apahila siswa mendapatkan ilmu dari apa yang sudah dipelajannya.

3. Teor Belajar Konstruktivisme, adalah teori yang membangun siswa untuk
imnendapatkan ide-ide baru.

4. Teori Belajar Humanistik, dalam tecri inl mempelajaci tentang Karakter siswa
karcna setiap siswa memiliki perbedaan karakter,

5. Teon Belajar Cybernetic, yaitu belajor menggunakan media pembelsjaran digital

sepertd hp, laptop, (v, voutube, dan lain sebagainya.

Crambar |, Proses presentast makalah i kelas
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L L T=R
SHOT Ok FRIHAL i

Pada tahap presentasi kelompok o, materi makalah bukanlah kewajiban
pemakalah  saja  namun seluruh mahasiswa  wajibh - mencari materi  dan
memahaminya  sebelum  pembelajaran berlangsung  sehingga  kelas  akif.
Pemakalah wajib mengirimkan makalahnva tepat sehari sebelum presentasi.

schingea seluruh mahasiswa telah membacanya terlebib dahole,

Gambar 2. Diskus1 kelompok setelah menyimak presentas: makalah
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Setelah presentasi, bu susi membag beberapa kelompok sesuai dengan
topic pembahasan, Setiap kelompok memperdalam topik pembahasan tersebut
dengan mencan informasi pada jurnal di google scholer melalun perangkat
seluler. Setiap kelompok, ada struktur tugas masing-masing yaitu mencari
informasi & perangkat  seluler, memecahkan masalah, mendiskusikannya.

mencmukan ide baru, menuliskan temuan dan dipresentasikan kembah di kelas.

INFORMAL
Selasa, 20 September 2022
Di Ma'had Jamiah IAIN Lhokseumawe
Tam 17-00)

Tidak hanya berhent di kelas, sepulang dan kampuos bo Sust juga menyarankan
untak tetap belajar di rumah, di perpustakaan atanpun di caté bahkan di tempat kerja baik
vang sudah kerja, Bu Susi menginginkan kita belajar lintas waktu, iintas lokasi dan lintas
jarak baik secara individu maupon kelompok. Boleh materi apa saja. dengan perencanain

wakiu dan tempat vang kami susun sendiri.

Pada kesempatan ini sava mencari tahu tentang seamiless learning, Setelah
mencart tabu tentang hal tersebut saya mengetabui sedikit tentang mobile seamless

lecming,

Mobile seantess learning mengenalkan sebuah konsep untuk belajar secara
kontinn, jika dalam bahasa pesantren dikenal dengan bahasa istigomah. Pembelajaran ini
menyiratkan bahwa seorang peserta didik dapat belajar Kapan pun mercka ingin fahu
dalam berbagai konteks dan pesena didik dapat beralih Jdard satu keadaan dan situasi
pembelajaran ke keadaan vang lon dengam mudah serta copat menggunakan perangkat
pribudi sebagm meadiator Wong, Lang-Hyiangg Wongg: MarcelonMilrad MarcussSpechi

Exdirors Seamiesy Learming in the Age of Mobile Connecrivirg
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Seamiless  Learning mempakan  metode  pembelajaran vang  mendukung
pembclajar untub belajar ketika mercka ingoin belagar, dan mercka dapat berpindah dan

satu skenano ke skenarcio yang Jain dengan cepat dan mudal anpa batas wakia,

Ciambar 3. Mahasiswa belajar secara individu, secara informal

PERTEMITAN KEEMPAT

Selaza, 27 September 2522
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, RKT28, Lantai 3
Jami 14:04)
FORMAL

Pada pertemuan keempat, kelompok kedva melakukan presentasi kelompok yang
berjudul Hakikat Pembelajaran Agidah Akhlak Di Madsasah, Setelah presentasi Kamu
tlibagi kelompok untuk berdiskost cara membuat soal. Hal bertujuan untok memashami

priwes pemecahan masalah Soal-soal vang dibuat oleh teman-leman, yaitu:

&7
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Pada saat pembuatan soal im, saya dan teman-teman sedikit keswlitan, Ternyata
membuat soal tidak mudah, Kami menyimpulkan bahwa proses pembuatan soal hamslah-
diawali dengan pemahaman konsep terlebih dabuly dan mendiskusikan hal apa saja vang
harus dibahas lebih lanjut. Akhirnya kami kembah menggunakan perangkat seluler untuk
mencaral informasi di goosle scholer. Setelah soal jadi. makasoal terzebut bu Susi acak
untuk i jewah oleh kelompok lainnya. Pembelajaranpun febih menvensngkan dan
terarah.

INFORMAL
Selasa, 27 September 2022
Ma'had Jamizh IAIN Lhokseumawe
Jam; 17:25

Saye membaca dan melikal kembali makalah dart kelompok doua. Setelab sayva hoca
kembali ada beberapa hal yang ingin sava paparkan. Dibawah im beberapa hal vang
pentimg untuk diingat don dipabami.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

tujuan aqidah ahklak dalam
pembelajaran, yaita
1. tahu atau mengetahui (knowing)
2. terumpil dalam mengerjakan yang
3. melaksanakan yang diketahui.

PERTEMUAN KELIMA

Selasa, 4 Oktober 2022

Ma'had Jamiah LAIN Lhokseumawe
Jam 14:(4)
INFORMAL

Puds pertemuasn kali ini kami melskukan  pembelajoran mandin diruemah,

pertermuan kelim kami ditugaskan uniuk mencari informasi terkait lanjutan perkuliahan.
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Hari ind sava mencar tahn tentang apa saja vang teemasuk dalam ruang lingkuep
pembelajaraan agidah ahklak dimadrasah, Sewelah saya baca, saya menemukan 3 moang
lingkupnya, yaitu:

e

[1]

Demikianlah cuplikan kegiatan pembelajaran seamless learning yang
dituliskan salah satu mahasiswa dalam jurnal seamless learning. Setiap mahasiswa
diwajibkun menuliskan kegiatan pembalajarannya batk secara for informal, lintas
wiktu, lintas tempat jarak. baik secara formal dan informal. Nantinya jumal
seamless learning ini akan dijadikan sebuah buku online seamless learning setelah

16 x pertemuan perkuliahan selesai.

5. Evalnation (Evaluasi)

Evaluasi adulah tahap terakhir darn model pengembangan ADDIE. Karena
dalam penelitian ini hanya sampai uji coba terbatas, maka evaluasi vang dimaksud
disini adalah evaluasi dan kegiatan implementasi sekaligus melihat peningkatan
self directed learming. Walaupun penclitian ini masih dulam kelas terbatas, namun
dapat terlihat pengembangan model pembelajaran scamless learning terhadap
peningkatan self directed learning di TAIN Lhokseumawe,

Pada hagian sebelumnya, telah dikemukakan hasil wji kevalidan heserla
perangkat-perangkat dan instrumen yang lain. Selanjutiya akan dideskripsikan
hasil
uji keefekufan model pembelajaran seamless learning terhadap peningkatan sell
directed learning di TAIN Lhokseumawe,

a) Analisis angket self directed learning
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Analisis data hasil angket yang digunakan untuk mengukur keterlibatan

mauhusiswa dalum pembelajurannya, dalam uji coba menggunakan eksperimen

dengan cara membandingkan kedaan sebelum dan sesudah memakal model

pembelajaran baru. Data uji coba dilakukan dengan menggunakan pre fesi dan

pos test yvaitu angket sebelum dan angket sesudah pencrapan, dalam rangka

mengetahui scberapa besar peningkatan self directed learming  sebelum dan

sesudah menggunakan model pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun

hasil dar1 tahapan analisis tes self directed learning akan diuraikan sebagai

berikut;

Tabel Hasil skor pada pre test dan pos fest

— Pre Test Pos Test
self directed learning self directed learning

I 36 5
2 43 83
% 50 a2
4 32 7

3 52 By
f 40 83
7 4 84
by 35 73
9 P 93
10 31 71
11 51 o2
12 42 BT
13 30 74
14 29 6o
15 48 97
16 G 73

1
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E7 53 F1

) 43 g2l

19 54 45

20 40 43

21 29 (il

22 28 T
Total 902 1508
Rata-Rata 41 K2,18

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre test self
directed leamning adalah 41 dan post test self directed learming adalah 82,18, Hal
ini menunjukkan bahwa mla pos test lehih bagos daripada milan pre west Hal im
jnga disesuaikan dengan indikator penilaian self directed learning berikut ini;

Cara penilaian SI3L.1 adalah tiap butir angket memiliki 1-5 skor dengan
skor mnimum adalah 1 (satu) dan skor maksimum adalah 5 (lima) (8. Cheng et
al., 20103, SDL dikategori angg apabila skor antara 60 -100, dan rendah apabila
skor antara 28 — 39 Sehingga penentuan kategori 5100 terdapat dalam tabel

berikut.

Tubel 3.4 Rentang Skor Self Directed Learning

Inerval Kategori
60 — 100 Tinggi
28—-159 Rendah

Schingga dapat disimpulkan bahwa terdapat  keefektfan  model
pembelajaran Seamless Learming dalam pemingkatan self directed learning di

LAIN Lhokseumawe.

B. Pembahasan
Berdasarkan basil penelitian yang menggunakan model pengembangan

ADDIE mi ditemukan bahwa proses analisis dalam pengembangan model

12

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

pembelajaran seamless learning harus menjalani beberapa tahapan vativ analisis
kebutuhan, anahisis target dan anahsis kompetensiintruksional, Hal im berkuitan
kesiapan mahasiswa dalam menjalani pembelajaran dengan model yang baru
dikembangkan, keinginan yang kuat untuk belajar lebibh giat dan lebih baik lagi,
mau  berinovasi  untuk  memngkatkan  kemandinan belajamya  melalm
peningkakatan self directed learning (SDL).

Hasil analisis tersebut menjadi acuan dalam desain model pembelajaran
seamless learning, yaitu mendesain penelitian pengembangan ini selama 7 kali
pertemuan  dengan durasi 4x50 menit setiap pertemuan {4 SKS) secara
berkelanjutan dengan memadukan pembelajaran formal dan mformal dalam
mode]l pembelajaran Seamless Learning, Pada tahapan desain i, juga merancanyg
perangkal pembelajaran serta rubrik penilaian. Kebaruan dalam penelitian ini
adalah adanva jurnal seamless learning vang dirancang untuk setiap mahasiswa
dalam menginformasikan keglatan scamless learning. Desain model pembelajaran
scamless learmng diadaptas: dan Wong, 2012,

aetelah model  pembelajaran selesar i desain,  dilakukan  tahapan
pengembangan vaitn dengan melakukan validasi kelayakan produok  validasi
perangkal pembelajaran yvang dilakukan oleh validator ahli. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh pertimbangan secara teontis dan prakus. Rata-rata penilaan
atan hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
herada dalam kategori 4,71, materi herada dalam kategori 4,63 dan tes berada
dalam kategori 4,62. Hal ini herarti hahwa hasil penilaian dari kedua validator
“sangal vahd” dengan kechisien validitas 151 lebth berada pada interval 4 =M = 5
— sangat valid.

Pada tahap implementasi ini. semua rancangan model pembelajaran yang
telah dikembangkan diterapkan setelah dilakukan revisi. Model pembelajaran
Seamless Leaming yang telah dikembangkan, diimplementasikan pada situasi
yvang nyata yaitu di kelas. Namun dalam tahap ini, peneliti hanva sampai
melakukan wi coba produk terhadap kelompok kecil {(uji terbatas) dengan melihat
respon dari mahasiswa terhadap model pembelajaran yang telah dikembangkan.

Mt coba vang dimaksudkan untuk melthat tingkat kepraktisan dan kesesuaian
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pada model tersebut. Uji coba terbatas im dilakukan pada 1 kelas yang werdin dan
22 urang mahasiswa JIAIN Lhokseumawe, yaitu prodi PAT semester 3 unit 4 yang
secara keseluruhan memiliki perangkat seluler dan beberapa mahasiswa memiliki
laptop yang dapat digunakan selama uji coba berlangsung. Sebelum melakukan uji
coba lersehul, mahasiswa diberikan petunjuk mengenai model pembelajaran
Seamless Learning dengan menggunakan whatsaap dan berbagai aplikasi baik

secara formal dan informal sesuai dengan yang dikembangkan.

Evaluasi adalah tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE. Karena
dalam penclitian ini sampai puda uji coba terbatas, maka evaluast yang dimaksud
disini adalah evaluast dan kegiatan implementasi sckaliges melihat peningkatan
sell’ directed Tearning. Walaupun penelitian ini masih dalam kelas terbatas, namun
dapat terlihat pengembangan model pembelajaran seamless learning terhadap
peningkatan self directed learning di IAIN Lhokseumawe. Rata-rata nilai pre test
self directed learning vang diukur sebelum menggunakun model pembelajaran
scamless learming adalah 41 dan post test sell directed learming yvang diukuor
selelah menggunakan model seamless learning adalah 82,18, Hal ini menunjukkan
hahwa self direcied leaming meningkat setelah menggunakan model! pembelajaran
scamless learming. Hal imi juga disesuvaikan dengan indikator penilaian self
directed learming, yaitu tap butir angket memihk 1-5 skor dengan skor mnimum
adalab 1 (satu) dan skor maksimuom adalab 5 (lima) (5, Cheng et al., 2000, 5L
dikategaori tinggi apabila skor antara 600 -10K), dar rendabh apabila skor antara 28 -
59,

Beberapa peneliian sebelumnya menemukan bahwa terdapat peningkatan
SDL setelah menggunakan madel pembelajaran yang melibatkan mahasiswa
secara menyeluroh dan terarah. Hal ini juga berlaku pada pengembangan model
pembelajaran seamless learning yang mampu meningkatkan self directed learning.

Hasil penelitian yvang mepunjukkan bahwa seamless learning dapat
meningkatkan hasil belajar, Seow (2009) mengeksplorasi desain lingkungan
peceriefens  learming dan kegiatan untuk  pendidikan lingkungan  menggunakan

teknologi mohile, nirkabel, dan online di sekolah dasar Singapura. Lingkungan
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dan kegiatan belajar dirancang untuk membantu siswa belajar tentang masalah
lingkungan, yaitu bagmmana melatth dun mengimplementasikan pemahaman 3R
(Reduce,; Reuse dan Recycle) dalam kehidupan sehari-hari. Seamless learning
memiliki keunggulan, yaitu 1) siswa dapat belajar di kelas dan wakiu tanpa batas,
2) siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja. 3) pembelajaran terpadu antara
pendidikan formal dan pendidikan non-formal, 4) siswa adalab penduduk ash
digital sehingga mereka sangat akrab dengan dunia ponsel, 5} siswa dapat belajar
baik secara pribadi maupun sosial, 6) siswa dapat belajar secara digital dan fisik
(Harmd, A., Setyosari, P. Kuoswandi, D., Ulfa. 5., 2019). Oleh karena itu.
scamless learning cocok digunakan dulam  pembelajaran di era digital. Dengan
konsep belajar dilakukan kapan saja dan dimana sagja dapat memben pengaruh
kuat pada peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar (Wong, 2015).
Keunggulan lain dari seamless leaming adalah menggunakan perangkat
teknolog seluler untuk mendukung pembelajaran siswa (Loon & Wong, 2013).
Teknologr seluler dianggap sebagan media pembelajaran memaliki potenst untuk
meningkatkan keberhpsilan pembelajaran, Potensi ini akan terwujud jika peserta
didikk  1elah  menciptakan  kebiasaan  berpikic onluk menggunakan  dan
memanfaatkan sumber daya budaya dan sosial untuk menghubungkan antara
pengetahean formal dan informal (Toh et al., 20017, Kelebihan teknologt seluler
adalab alat wntuk mengakses multimedia, komunikasi, representasi, berbagi
informasi, pengetahuan konstruksi, konektivitas, referensi, dan analisis (Song,
2011). Pembelajaran herbasis penyelidikan di lingkungan digital dan fisik yang
didukung oleh teknologr mobile dapat memngkatkan prestasi belajar Kognitf
peserta didik (Shik et al, 2001), Sistermn pembelajaran seluler juga efekiil untuk
mengintegrazikan pembelajaran di Tuar ruangan (Hung e al,, 2003). Pembelajaran
mengeunakan sirategi  seamless  learning menekankan proses  pembelajaran
herpusat pada siswa, sehingga memotivasi siswa untuk aktif dalam memperoleh
jawaban dari permasalahan yang sedang di hadapi. Dengan pembelajaran mandiri
siswa mendapatkan pengetahuan melabn proses pengalaman langsung,
SI1. adalah keterampilan vang diperiokan uniuk mahasiswa ahad ke-21 dan

mahasiswa terlibat dalam pembelajarannya. Ada perbedaan yang signifikan antara

75

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

SDL dan jenis kelamin tetapi tidak ada perbedsan vang signifikan antara
akudemik prestasi dun kampung halaman serta menunjukkan babwa SDL
berimplikasi pada guru dalam merancang strategi pembelajaran (Nordin, Halim. &
Malik, 2016). SDL wang tnggi diperlukan wntuk menghasilkan kemandirian
belajar yang tinggl, vang melibatkan mahasiswa dalam memingkatkan pemahaman
terhadap maten1 yang diberikan (Donnell, 2014 Jimoviannis & Tsiotakis, 2016).
Pengumpulan data melalui observasi kelas dan wawancara dengan 35 siswa dan
14 alumni. Hasil penelitan menunjukkan bahwa SDL mampu meningkatkan
permbelajaran bermakna, melibatkan siswa dalam pembelajarannya pembelajaran
seumur mdup (Malan, Ndlovu, & Engelbrecht, 2014).

Lingkungan mformal yang dapat memfasilitasi  pembelajaran mandiri
mampu meningkatkan SDL, bhal ini menunjukkan babwa mahasiswa terlibat
secard langsung dalam pembelajarannya dengan mengambil peran kepemimpinan,
bertanggung jawab dan memantsu kemajuan kegiatan pembelajaran, mandin
dalam menghadapr tantangan baru dan menyelesaikan masalah yang sulit {Dolenc,
Mitchell, & Tan, 20014).

100, acdalah sezala hemuk pengelahuan, Kelerampilan, dan pengembangan
diri yang dicapai oleh mahasiswa melaln stratepe vang dapat meningkatkan
pembelyjaran  (ibbons, 2002). SDL diperlukan  oleh  mahasiswa  untuk
memngkatkan pembelajarannya, terutama dalam pembelajaran online (Kop &
Fourmier, 2000). Mahasiswa vang memiliki 5D, tingzi Iehih siap  dalam
pembelajatannya vaitn mampu mengontrol pengalaman helajar, pengembangan
keahhan, memngkatkan kinerja pembelajaran, manajemen din. motivasi din dan
penilaian diri (Waseso & Fuadi, 20200, Dalam penerapannya  Self’ Directed
Learning (S} yamu kemandician dari tiap mahasiswa dalam mengakses dan
menyelesaikan aktivitas online pra-kelas (Gavrin, 2006; Reigelath et al., 2017).
SDL tinggi dimiliki oleh mahasiswa yang proaktif, berinisiatit, cerdas, dan
bertanggung jawab dalam belajar (Guglielmino, 2013). Osman (2013)
rmenemukan bahwa Self Directed Learnimg (511, adalab keterampilan vang dapal
ditingkatkan melalui kegiatan helajar unmk meningkatkan tingkat kesiapan 511

Karena i, dia menekankan bahwa memastikan peserta didik pada tingkat SDL
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vang bak di tahap awal dapat memungkinkan mercka untuk mempersiapkan
kehidupan kerja nant .

Peneclitian pada 2,600 siswa tabon pertama dan keempat Jdi Universitas
Macenepe dan Ba skenl dilakukan untuk melibat hubungan 501, dengan jenis
universitas, jenis kelamin, bidang studi, tabun studi, hasil belajar, skor masuk
universitas, angkat pendapatan, dan motivasi belajar seumur hidup. Berdasarkan
data surver tidak ditemoekan perbedaan yvang sigmilikan antara SDL dengan
universitas, (ahun studi dan tingkat pendapatan. Namuon ditemukan perbedaan
vang signifikan antara SDI. dengan jenis kelamin, hidang studi dan hasil belajar
(Tekkol & Demirel, 201¥).

Self direcred lecoming (SDL) merupakan atribut pribadi yaitu kemauan dan
kemampuan  dalam  manaemen din sebagai benlok  pengorganisasian
pembelajaran secara individu. Setiap mahasiswa memiliki 511 vang herbeda
sesuai siteasi belajar yang berbeda pula, hal ini dikarenakan setiap mahasiswa
memiliki tingkat moral, emosional, dan intelektual masing-masing (Candy, 1991).
Dalam prioses pembelajaran, sindent engagement sangatlah penting, namun tidak
semua  mahasiswa memiliki keterlibatan  yang  tinggi  dalam  pembelajaran
(Qudsivah, 2019). SDL yang tinggi mampo memberikan peloang untuk
mendorong interaksi antar siswa sehingga mampu meningkatkan keterlibatan
siswa, nilat kerja tim dan hasil belajar (C. Cheng. Liou, Tsal. & Chang, 2014).
Dalam pembelajaran onhine pun ditemukan bahwa SDL dapat mempengaruba
efektivitas belajar siawa khususnva keterlibatan sosial siswa di kelas. Siswa yvang
memiliki SDL vang tinggi akan memiliki kemavan yang lebih kuat dalam
mencapal tujuan pembelajaran (Geng, Law, & Niu, 2019) dan memiliki rasa
keingintahuan vang tinggi (Caravello et al, 2015) yang pada akhimya dapat

meningkatkan student engagement.

Mahasiswa vang memiliki ST yvang tinggn menjadi lebih siap dalam
menetima  pembelajaran, mampu  mengonirol  pengalaman  belajar,  mampu
mengembangkan keahlian dan wawasan serfa mengkaitkan materi sato dengan

lainnya, mampu meningkatkan kinerja, mangemen din mahasiswa, motivasi dan
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hast] belajar (Waseso & Fuadi, 2020). Selanjutnya penclitian penggunakan LMS
scluler dan SDL pada 328 siswa di universitas cyber di Korea. Hasil penclitian
menunjukkan kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan memiliki
efek positif pada kepuasan pengguna dan kepuasan pengguna selanjutnya
memiliki efek positit pada hasil belajar. Analisis data menyatakan bahwa semua
jalur signifikan untuk kelompok SDL tinggi. sedungkan untuk kelompok SDL
rendah, jalur antara kualitas informasi dan kepuasan pengguna tidak didukung
secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi dapat dibedakan
berdasarkan ungkat SDL untuk peningkatan kepuasan pengguna dan manfaat darn
LMS seluler schingea menjadi prediktor pencapatan akademik dan berhubungan
positil dengan hasil belajar (Lee & Jeon, 2020).

Hal ini sesuai dengan penelitian survel vang melibatkan 142 mahasiswa
sarjana keperawatan dan layanan mediz darorat di King Sand University terkait
SDL., lingkungan dan kinerja akademik. Hasil penelitian menunjukkan hahwa
tingkat SDLR secara positif mempengaruhi kinerja akademik dan persepsi
rmahasiswa lerhadap lingkungan belajarnya. Alotaibki menyatakan babwa 5D
mampu meningkatkan hasil akademik dan mengembangkan sikap positif terhadap
pembelajarannya. Mahasiswa yang memiliki SDL yang tinggi mampu mengatur
dirinya secara mandiri, memiliki keinginan untuk belajar, mampu mengendalikan
din dalam mempertahankan persepsi posiaf terhadap lingkungan belajar dan
meningkatkan hasil belajar. Kinerja akademik yang lebih ongg dikarenakasn
lingkungan belajar produktif dan sehat, tajuan dan standar vang jelas, penilaian
yang tepat, kesesuaian beban kerja, dan penekanan pada kemandirian {Alotaibi,
2015).

Berdasarkan heherapa penelitian i atas  menunjukkan babwa  model

pembelajaran Seamless Learning mampu meningkatkan self directed learning.
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BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis penelitian yang sudah dipaparkan di bab sebelumnya,
miki dapat diberikan kesimpulan sebaga benkut.

1. Pada model pengembagan ADDIE tahap pertama diawali dengan analisis vang
dalam pengembangan model pembelajaran seamless learning hams menjalani
beberapa tahapan vatio analisis kebutuhan, analisis target dan analisis
kompetensvintruksional. Hal ini berkaitan kesiapan mahasiswa  dalam
menjalani pembelajaran dengan model yang baru dikembangkan, keinginan
yang kuat untuk belajar lebih grat dan lebih baik lagi, mau berinovasi untuk
meningkatkan kemandirian belajamya melalui peningkakatan self directed
learming (SDL).

L2

Desain model pembelajaran scamless learning diawali dengan mendesain
peneliian pengembangan selama 7 kah pertemuan dengan durasi 4x50 menit
seligp  pertemuan (4 SKS) secara berkelanjulan dengan memadukan
pembelajaran formal dan informal  dalam mode]l  pembelajaran Seamless
Leamning. Pada tahapan desain ini, juga merancang perangkat pembelajaran
serta rubrik pemilman. Desain model pembelajaran  scamless  learming
diadaptasi darn Wong, 20012, Kebaruan dalam penelitian ini adalah adanyva
jurnal seamless learning yang dirancang uniuk setiap mahasiswa dalam

menginformasikan kegiatan seamless learning.

L

Development adalab tahapan pengembangan dengan melakukan  validasi
kelavakan produk validasi perangkat pembelajaran vang dilakukan oleh
validator ahli, Hal im dilakukan uniok memperoleh pertimbangan secara
teoritis dan prakiis. Raia-rata penilaian atan hasil validasi dari para ahli
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berada dalam kategori 4,71,
materi berada dalam kategori 4,63 dan tes berada dalam kategori 4,62, Hal ini
berarti bahwa hasil penilaian dart kedua validator “sangat valid” dengan

koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4 =M < 5 — sangal valid.
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4. Pada tahap implementasi ind. semua rancangan model pembelajaran yvang telah
dikembangkun ditcrapkan setelah  dilukukan revisi, Model pembelajaran
Seamless Learning vang telah dikembangkan, diimplementasikan pada situasi
vang nyata yaitu di kelas. 10 MSL yang ada dalam seamless learming di
luksanakan dalam pembelajaran secara menyeluruh bak secara  formal
informal. lintas sumber belajar, hintas waktu, hintas tempat, hintas jarak, bak
secara individu maupun kelompok. Selain menggunakan perangkat kelas,
perangkat seluler. laptop. mahasiswa juga menggunakan jurnal seamless
learning yung merupakan bentuk pengembangan seamless leaming dalam
penclitian ini.

5. Evaluasi adalah tabap terakhir dant model pengembangan ADDIE. Evaluasi
yvang dirnaksud digini adalah evaluasi dar kegiatan implementasi sekaligus
melihat peningkatan self directed learming. Rata-rata nilai pre test self directed
learning yang divkur scbelum menggunakan model pembelajaran seamless
learning adalah 41 dan post test sell directed learming yang diukur setelah
mengeunakan model seamless learning adalah 82,18, Hal ini menunjukkan
hahwa self  directed learning meningkal setelah menggunakan model
pembelajaran seamless learning. Hal ini juga disesuaikan dengan indikator
penilatan self directed learmng vatu SDL dikategon tinggr apabila skor antara
a0 - 100, dan rendah apabila skor amara 28 — 59,

B. Suran

1) Kepada lembaga pendidikan diharapkan dapat memanfaatkan hasil pencliian
ini dalam meningkatkan mutu pendidikan, Model pembelajaran Seamless
Learning menjadi  alternatif  dalam  meningkatkan  mutn  pembelajaran
pembelajaran PAL Dengan demikian, lembaga pendidikan perlo menyiapkan
sarana yang dapat mendukung proses pembelajran menggunakan Maodel
pembelajaran Seamless Learning .

21 Dalam penelitian selanjuinya, peneliti hares memahami dengan benar bahwa

model Seamless learning lebib tepal diterapkan pada saal mempelajar
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3

sesuaty atay materli yang mendalam dan kontinyu schingga pembelajaran
menjadi lebih tepat guna.

Pada penelitian selanjutnya dibarapkan dapat mencari pengaruh Seamless
Learning dan mengaitkannya dengan variabel moderator lainnya untuk

mengembangkan khazanah keilmuan dalam teknolog pendidikan.
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LAMPIRAN

TAHAPAN PEMBELAJARAN SEAMLESS LEARNING

Pada pelaksanaan model pembelajaran Seamless Learning ini dilakukan

dalam 10 tahapan MSL., yaitu:

Tahapan Indikator

Kegiatan Pembelajaran

MSLI Pembelajaran formal dan

intesmal

Mahasiswa mengakses dan
mempelajari materi via
online/offling secara informal.

Sehagai hentuk control
pembelajaran informal, mahasiswa
wijib mengisi jurnal seambess
learning

Kemudian mahasiswa masuk kelas
sesnai dengan jadwal yvang telah
ditentukan, schagm bentuk
pembelaaran formial

Mahasiswa berdiskusi di kelas
terkait pembelajaran vang 12lah
dipelajari terlebih dahulu.

M&l.2 mencakup pembelajaran

pribadi dan social

. Mahasiswa duduk secara

berkelompok dalam berdiskusi.

-

Kemudian secara pribadi
mempresentasikan setiap informasi
yang diperoleh.

MEL 3 linias walktu

. Mahasiswa dapal mengakses

pembelajarannya di setiap
waktu tanpa batas,

[

. Hal ini dilakukan dengan mengakses

informasi di gogele dan
mengoptimalisasikan grup WA.

ML 4 lintas lokasi

. I kelas

. Perpustakaan

I rumiah

. café vang memiliki fasilitas wifi.

MSL 5 akses ke berbagal sumber

belajar

. Papan tulis dan alat tulis

. Buku referensi

CJurnal Seamless Learni ng

HP

i [ | [ | =) e f [ 1 | =

. Inpernet

a7
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. Laptop

MSL 6 meliputi dunia fisik dun 1. Secara bersamaan, mahasiswa dapat
digital berdiskuosi secara langsung dengan
sesama mahasiswa dan dosen.
2. Dapat pula berdiskusi secara online
digrup WA,
MSL 7 menggabungkan berbagai 1. Selama proses pembelajaran
jenis perangkat berlangsung, mahasiswa dapat
mengakses internet melalui hp
untuk mencari informasi yang
diperlukan,
2. kemudian dicatat di buku untuk
menfokuskan isi materi.
MSL 8 perpindihan antara 1. Mahasiswa mengumpulkan berbagai
heberapa tugas belajar hahan pembelaran terkait materi
(seperti pengumpulan data, yang teluh ditentukan,
anahsis, dan Komumkasi} 2. kemudian menganalisis segala
inforimasi vang diperoleh
3. dan didiskusikan dengan temun
sekelasnya serla
mengkomunikaiskannya dengan
dosen,
MSL 9 pengetahuan sintesis 1. Tahap akhir pembelajaran,
i kombinass dari mahasiswa menemukan wle barg
pengelahian sehelumnya untuk dikembangkan kembah pada
dan buru, beberapa tingkat pertemuan selanjutnya.
keterampilan berpikir, dun
pembelajaran multi-
disipling
MSL 10 | Meliputi beberapa sirategi 1. Blended Learning
pembelajaran 2. Prohlem based [earning
3. Inquuri Learming
a8
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RUBRIK PENILAIAN LATIHAN SEAMLESS LEARNING

INDIEATOR

SKOR

Upava minimal mahasiswa dengan mengatakan tidak tahu dalam menjawab
pertanyaan tersebut

Jawubun Salah. Muhasiswa menjawab pertanyaan tetapl tiduk menunjukkan
adanya pengetahuan sehelumnya dan tidak sesuai dengan konsep. Mahasiswa
tidak menggunakan informasi dari mater: yang telah disediakan.

[

Jawaban henar. Mahasiswa menunjukkan beberapa pengetahuan sebelumnyva
tapi helum lengkap. Mahasiswa tidak menggunakan informasi dari materi vang
telah disediakan.

Lis

Tawabun benar, Mahasiswa menjawab dengan lengkap dan sesum dengan
kornsep. Mahasiswn mampu mengeabungkan informasi dari materi vang telah
disediakan dengan informasi dari luar.

&4
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Instrumen Self-Directed Learning

l. Informasi Umum

1.

NIM D e nermns sl ssllla
2. Mama :
3. Umur : Tahun
4. Prog. Studi/ Jurusan
5. Jenis Kelamin : 1. { ) Perempuan 2. ( ) Laki-laki

Il. Petunjuk Pengisian Umum
Bacalah setiap pernyataan dan lingkari angka yang paling mencerminkan pikiran
dan perasaan anda tentang belajar. Tidak ada jawaban henar atau salah.

5 = Sangat setuju, 4 = Setuju, 3 = Netral, 2 = Tidak set

uju, 1 = Sangat tidak setuju

Butir

Pilihan
5141312 (1

Saya tahu apa yang perlu sava pelajari.

Pa | e

Apapun hasil belajar saya, saya tetap
senang belajar

Saya sangat berharap untuk terus meningkat
dan unggul dalam pembelajaran sava,

Keberhasilan dan kegagalan saya menginspirasi
saya untuk terus belajar.

Saya senang menemukan j[awaban atas
pertanyaan.

Saya tidak akan menyerah belajar karena sava
menghadapi beberapa kesulitan,

Saya dapatl secara proakiif menetapkan wjuan
pembelajaran sava.

Saya tahu stratemn pembeliyjaran apa vang
cocok unmk sava dalam mencapai tujuan
pembelajaran saya.

Saya menetapkan prioritas pembelajaran sayva
kelika belajar sendiri.

10

Baik i kelas prakikum, di muang kelas biasa,
sava dapat mengikuti rencana pembelajaran
vinge sudah sava rancang sendia,

11

Saya pandai mengatur dan mengendalikan
waktu belajar sava.

12

Sava tahu cara menemukan sumber belajar
uniak pembelajaran sava.

13

Saya dapat menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengalaman pribadi saya

a0
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sendir.

14

Saya memahami kekuatan dan kelemahan
pembelajaran saya.

15

Saya dapat memonitor kemajuan belajar sava,

16

Saya dapat mengevaluasi sendirt hasil belajar
LAV,

17

Interaksi saya dengan orang lain
membantu saya merencanakan
pembelajaran lebih lanjut

18

Saya ingin belajar bahasa dan budaya orane-
orang yang senng berinteraksi dengan saya

19

Saya dapat menyvampaikan atau
mengkomunikasikan pesan secara efekaf dalam
presentasi lisan.

20

Sava dapat mengkomunikasikan pesan secara
elfekil secara tertulis,
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Tahel Hasil skor pada pre test dan pos fest

Vo W I Pre Test Pos Test
Self-Directed Learning | Self-Ddrected Learning
1 36 T3
2 43 43
3 50 92
4 32 70
A 52 b
6 40 43
7 42 88
by A5 T3
9 35 93
10 31 71
11 51 92
12 42 a7
13 30 74
14 29 69
15 48 a7
l& 37 3
17 33 91
18 43 81
19 54 o3
20 4i B3
21 29 i
22 28 il
Dt 902 1808
Raia-Rata 41 #2118
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VALIDASI MATERI

Mama - Lilike Bor KlheldSal
Pekerjaanhidang Doftw  PAL
Instansi ik

Peodidikan terakiir - - &%

Mohion memberikan tonds checklis (V) pada alteenatif jawsban 1.2,3.4 dan 5 vang bapak/iby
anggap paling sesuat.

{1} Sanpsl kurang sesuai

{2} Kurang sesuai

{3 Cukup sesuai

(4} Sesusi

{5y Sangat Sesuai

No Permyvataam A ENE
Cakopan materi = :_
1 | Kesesuaian materi denpan standar capaian pembelijaran |
Iudusan (SCFL) dan capaian pembelajaran Mata Kubiah
{CPMED
2 | Sub CPMEK yang dikembangkan sudah sesuni dengan I v
karekieristk mabasiswa, mata kuliah, dan unisan. |
; ﬁ.klm Materi ; |
3 Suhmﬂﬂdﬁdanhhﬂﬁhlﬂmﬂdmgmku:ﬂmlm : |
4 | Prosedur pambelajaran yang disajikan sesuai dergan
§

tumtatan kurikulum ynng berlaky dan sistematia W

| Swrategimodel/metods yangdiguuﬂmu sesu dengan | V‘J
numiutan pembelajaran abad 21 (literasi digital)
Materi Perkulinhan

6 | Setizp materi dan sub maten dikembangkan dalam setinp o

pertemuan sesusi dengan SCPL, COME dan sub CPME. , |
7 | Ketepatan kedalaman dan kduam materi perkuliahan | | v
B | Kejelesm 15| Materi

9 | Kejelasan susunan katimat dan kernudishan dalam
| emahami materi
10 | Ketepatan pemilihan babasa yang &gunakan dalam
PO OSRAN EnateT :

Kescsuaian araian malen

‘Kejelasan urakan materi pada setinp sub materi ;
Keseseaian contoh-contoh pada setizp sub materi yang |
disajikan __
14 | Ketepatun mmﬂurnk.m istilah, simbol, dan lambang yang
dizajikan dalam mater.

Evaluasi

15 | Kesesuaian jenis penclitian dengan CPME W
[6 | Eesuaian pemiithan jenis pentizizn dengan strategimodel b i
: PEI“WTL r ]
LI7 Eﬁmmmkmlpwﬁbmﬁnnﬁdmmﬂpmsmqu{an Wl |

(=
L)
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jenis penilaian - s Rk
18 | Kejelasan pemymgunann kalimat yang digunakan dalam J
penilaiam,

E:llj"‘}__ih 1unw lﬂ'.ﬁ.-l.-.-m-i.-t ...[c'ul.:j E‘rhwnkm - “?T:l:ﬁwn._

Kesimpulin :
Secars umum pengembangan materi perkulighan:
Twdak dapa Drapat digunakan Drapat digunakan Dapat digunakan

-

a4
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VALIDASI MATERI

Nams %ﬁm {'.Fr .-
Pekerjaan/bidng ﬁ,, Fon ke,

Imstans s
TP AP Ud
Pendichkan 1erakhir 0.2 Ter

Mobon memberikan tanda checklist (V) pada alternatif jawaban 1.2.3.4 dan 5 yang bapakiibu
anggap paling sesudi

(1) Sangat kurang sesusi

(2} Kurang scsuai

(31 Cukap sesam

(4} Semum Ty

(51 Samgyl Sesand

Mo Pernyatsan 1 |2 3 4|58
Cakupan mater] |
| | Kescsuaian materi dmgln standar capaian pembslajann |
halusan {SCPL) dan capaian pembelajaran Mata Kuliah [
[CPME]

2 | Bub CPMK umtgﬂkmbﬂ:ghnmﬂahmmdmgm

"hum.im" i T .1 - - T - - - ..I -
1| Sub SCPL, CPMK dan Sub CPMK sesuai dengan kurikilum
4 | Prosedur pembelazaran vang disajikan sesuai dengan
5

a1

turutan kurikulem yang berlakuy dan sistematis

| Strategi/model/mectode vang digunzkan sesuai dengmn
| tuntutan pembelajaran abed 21 (literast dipital}
| Materi Perkuliaban

& | Setizp mater dan sub materi dikembangkan dalam setiap
perhemuan sesual dengan BCPL, DOME dan sub CPME.
7 | Ketepatan kedalaman dan keloasan matesi perkulishan =~ | | = =7
| & | Kejelasan Isi Materi U{
|8 | Kegelasan sucunin kalimat dan kemudahan dalam
_______ memahami mater
10 | Ketepatan | pumhhan bahass vang digunakan dalam

NEIRERS

g_
E

13 | Keseeunian contob-cantoh puia -.u!h:apsub matesi yang.
___| dasapikan
14 | Ketepatan mengounakan istifah, simbol, dan lambang ]ng
chisapikan dalam materi,

Eovibunsd

15 | Kescsumian jenis penelinn dengan CPhE

-t o e

16 | Kesuman pecnilifian jenis penilaian dengan steategi/mods]

pembelajaran, .
17 | Kesesuaian kunci jawaban danpadmmnmﬁkmmdmpn

A5 T

RSN

a5
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jenis penilaian

1% | Kejelasan penggunaan kalimat yang digunakan dalam
| penilaian.

Kesimpulan

[ Tidak dapat Dapat digunakan | Dupat digunakan Dapat digunakan |
| diguinakazn dengan banyak dengan sedikit tampa perbaikan
[ perhaikan perhaikan [L-’
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Tama

Pekerjaanbidang

Trietansi
Pendidikan terakhir @ [3

VALIDAST INSTRUMEN TES

: Lifle Moy kloslisal

D Posue PAY

kLA

Mohon eeemiberikan tanda checklizt (V) pada allernatil povaban 12,3 4 dun 5 yvang; bapakthu
anggap paling sesuai
{1} Bangat kusang sesoai

2} Kurang sesuai

§3) Cukup sesuni
(4] Semm
£5) Sangmt Sesuad
M Indikator/Aspek yang Di validasi EREIERERER
I | Tad Samal | Kesesuaian instrumen soal dengan CPME dan ' |
| SubCPMK |t % =
2 Me-ag.ﬁturkenwnmmbcrﬁhr#ﬂ!ls == |
A . 3 Mengukur kemampusn pemaharan konsep Wl
2 [Rubeik 14 Benardan jlas = | b
5 |Kejclasan | 5 Keiclasan maksod porianyaan | [
dan & Kejelasan mstruksi menperjakan soal'cperasicnal | n
kesesuaian | 7 Kesesuaian istilah yang digunakan datam soal | Y
8  Keielasan bahasakalimat mudah dipaharmi v
¢ Soal lidak menimbulkan penafsiran ganda i
10 Kctepatan menggunakan straktur kalimat dalam W
==H _insirumen s S ;
4 | Wakm 11 Kecscsoaian alokssi waktu v

ok j v
Kesimpulan |
Secam W pengrebangan TES:
i Tidak dagal Diaspat digunakan | Dapat digunikan
 digmnakan demgn banyak dengan sexhikil

apat chigumiskin
langa perbaikan

o belal ol
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LEMPBAR VALIDASI INSTRUMEN SELF DIRECTED LEARNING

Marna .E. &hqﬁhm PE" M
Pekerjaan'bideny - Fendidiba

Insizmz

Pemlidikan terakiir «ﬂﬁ 'F

Mehar memberikan tanda checklist (V) pada alternatif jawsban 1.2,2 4 dan 5 vang bapal/ibu
anggap paling sesuai.

{6} Sangal kurang sesuai

(7h Kurang seousi
(8} Cokup sesua
(9 Sesuar
(10 Sarmat Sesuai
Nel __________ Pernystaan ' WEEFRENE R
Formai Instrumen e e R
1 | Sistern penomosin jalat v
2 Iw&danuhranhmufmm = “/
3 | Kesconaian rang/ tata betnk 7
| Isi Instrumen = F o S
4| Pertanyaan sesuai denpan nspel: yang, s drokur
5 | Batssan pertaryan drumeskan dengan pslas ;
6 | Mencakup presepsi sisws secara represontati ]
Fomstruksi T
7 | Petunjuk amum mengis periamyoen angkel diystkan dengas jelas | u..r
% | Petnjuk pemperjsan tisp bapisn soal snpket dinyatakan dengan | 7d
ER ﬁmmmmmmm_gm = 171
10 Rmumpmm'mngtﬁmmmnhhmnw:m
ih yaig jelas ¥
11 | Teknik pepskarnm jels f v
Bahasa T
12| Petumjuk umum dan pensnjuk pengerjsan tnp bagamn soal angket [/
menggumaka babosa yang, sesuai dengan kaidah bahass indowcais
benar
13 mwkmmm-kmmﬂuapmmum 7
menpgunakan hahesa yang sederhana dan radab dasenget L
| 14 | Menpgunakan igtlals (kosa kata) yang dikeosl mahasiswa — 1 B
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Kesimpulan ;

Secar wmium pengembanxn RS
| Tidak dapat Dapat digunakan
| dhignimakaan dengan bamyak
- perbaikan

denpan sedikit

_ |perbmikan

it e ' B
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JURNAL SEAMLESS LEARNING

sy

AGamp e

Mata Kuliah: Pembelajaran Agidah Akhlak 1% Madrasah
Dosen Pengampu: Dr. Susi Yosrianti, S.1'd.L, M.Pd.

Nama: Tazkiatul *Ulya (202121082)
semester: 3, Unit: 4

PROGRAM STUDI PENIMDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAAN
IAIN LHOKSEUMAWE 2022/2023
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PERTEMUAN 1

i September 2022

Jam: 13:45-16:15

4 SKS

TEMPAT: Di kampus rkt 30
Keterangan: Formal

RANGRUMAN

* Perkenalan dosen dan mahasiswa

» Perkenalun strategi seamless learning

»  Pembagian kelompok makalah dan ppt

«  Kelompok 8: Tarkiatul “Ulya dan Madhifatol Aisyi
(deadline 19 seplamber)
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PERTEMUAN 1

13 September 2022

Jam: 13:45-16:15

4 SKS

TEMPAT: Di kampus rkt 30
Keterangan: Informal

Rangkuman makalah masing-masing: ingkungan sebagai media pembelajaran

Menjadikan lingkungan sebagai media pembelajaran agidah akhlak dengan lingkungan
dapat dijadikan suatu example dalam proses pembelajaran agidah anak, menerapkan
langsung pembelajaran Akhlah vang telah diajarkan. pemahaman terhadap tingkah laku
atau akhlak dari opjek atau pengamaian sesuatu vang ada di lingkungan sekinar sehagm
hahan pengajaran siswa, mengaplikasikan sederhana pada penciptaan alam semesta dalam
pembelajaran agidah dan Akhlak. Bagaimana seorang anak bersikap pada guru, siswa
atau temannya dan juga pada lingkungan Sekolah. bersikap baik pada lingkungan adalah

dengan cara menjaga kebersihan dan keamanan dan lain sebagainya.
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PERTEMUAN 3

20 September 2022

Jam: 13:45-16:15

4 SKS

TEMPAT: Di kampus rkt 30
Keterangan: Formal

RANGKUMAN: Teori Belajar

i, Humanistic
Froses belajar untuk memanusiakan manusia, membentuk Karakier atau
hias juga dikatakan dengan mengajar berdasarkan kepada karakier siswa tipe belajar:

o Audiodsuara

Visual/gambar
* Audiovisual/suara dan gambar

s Kinestetik/bergerak

b. Behavionste
Dikatakan belajar bila berubahnya tingkah laku, hubunganya dengan
pembelajaran agidah akhlak adalah dengan cara mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-han. Dikemukakan olch Gatne.

¢, Kogmitfisme
Dikatakan belajar jika seseorang ersebul mendapatkan ilmunya atan jika ia

mengetahul ilmu tersebut.

d. Konstruktivistik
Rikatakan belajar bila seseorang memunculkan ide bam. Bx: jika saya jujur akan
sukses

¢, Cybemetic
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Belajar melalui media digital dan internet.
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PERTEMUAN 3

20 September 2022

Jam: 13:45-16:15

4 SKS

TEMPAT: Di rumah rkt 30
Keterangan: Informal

Menerapkan teori helajar.
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PERTEMUAN 4

27 September 2022

Jam: 13:45-16:15

4 SKS

TEMPAT: Di kampus rkt 30
Keterangan: Formal

RANGKUMAN: Hakikat Agidah Akhlak di Madrasah

l. Penerapan Agidah Akhlak dengan menggunakan strategi, metode, dan cara yang
bebeda-beda.

2. Keimuanan kepada Allah menjadi konsep karena iman sebagal pondasi dasar dalam
menerapkan akidah akhlak dalam menumbuhkan cinta kepada Allah.,

3. Prinsip akidah akhlak di madrasah:

s Motivasi
¢ Ringkas
* Intonasi

¢  Penyampaian yang betulang

=  Menggunakan Bahasa posinf

¢ (yurn sebagai teladan
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PERTEMUAN 4

13 September 2022

Jam: 13:45-16:15

4 SKS

TEMPAT: Di perpustakaan rkt 3
Keterangan: Informal

Mendalami makna dari hakikat akidah akhlak dengan banyak membaca buku.
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PERTEMUAN 5

4 oktober 2022

Jam: 13:45-16:15

4 SKS

TEMPAT: Di sekolah rkt 30
Keterangan: Informal

Penerapan pembelajaran akidah akhlak dengan memasukkan konsep keimanan kepada

Allah melalui sumber islam vaitu Al-Quran
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BIOGRAFI PENULIS

Dr. Sus1 Yusnanti, M.Pd, lahor 17 Apnl 1982 di Banda Acch. Lulusan 51 dun IAIN Ar
Raniry Banda Acch pada prodi Pendidikan Agama Islam di ahun 2006, Lulusan 52 dan
Universitas Negen Jakarta pada prodi Teknologi Pendidikan dan lulusan 53 dari
Universitas Negen malang pada prodi Teknologt Pembelajaran.

Seorang istri dari Dwi Wibowo IC, ihu dari Khansa, Zinnirah, Salim dan Aisyah.
Diamanahkan sebagai dosen di kampus IAIN Lhokseumawe, educational concultance,
Jowrnal manager dan G akiit i berbagailembaga masyarakal. Selain melakukan
berhapai penelitian dan menulis berbagzan artikel nasional dan Intermasional, penualis mular

menyukai menulis buku-buku ontologi fiksi dan non fiksi sejak November 20020,

Penelitian Litapdimas yang telah dilakukan adalah pada tahun 2021 dengan judul
pengembangan model pembelajaran Just in Time Teaching berbasis literasi Islam dalam
peningkatan student engugement dan tabun 2022 dengan judul pengembangan model
Seamless Learning terhadap peningkatan sell directed learming,
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